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BAB I

PENDAUULIJAN

A. Latar Belakang

Mimpi adalah fenomena psikologis yang lazim dan merata diantara manusia.

Para pemikir dan cendikiawan di sepanjang sqjarah berusaha menafsirkannya dan

mengetahui sebab-sebabnya,

Mimpi menurut W. J.S Poerwadarminta adalah apa yang kelihatan atau

dialami dalam angan-angan ketika tidur.IMenurut Carl Gustav Jung , seorang pakar

psikologi analitis memberi kesimpulan bahwa mimpi merupakan sumber yang

universal dan berlimpah-ruah untuk menyelidiki kemampuan simbolis manusia.2 Dan

Sigmund Freud orang pertama yang menemukan psikoanalisa pada tahun 1896

memberi definisi atau batasan bahwa mimpi adalah cara berkedok untuk mewujudkan

suatu keinginan yang direpresi.3

Dalam bidang psikologi mimpi digolongkan sebagai peristiwa dan jalan

utama yang menghantar kita ke ketidaksadaran atau bawah sadar.4 Mimpi terjadi

akibat adanya rangsangan dari IIlac baik yang terjadi pada waktu tidur atau ketika

IW. J.S Poe,wada„„i.ta. Ka,„„S U„,„,„ B.h.,a 1„d,„„ia (Jaka,ta , B,I,i P„staka,
1993),h.650

2Carl Gustav Jung, Mamperkenalkan Psikologi Analitis: pendekatan terhadap
ketidaksadaran, Terj. G,Cremers (Jakarta: Gramedia, 1989), h. 48.

3Sigmund Freud, Memperkenalkan Psikoanalisis, Terj, K, Bertens (Jakarta: Gramedia, 1988),
h. XXV. ,

4 Ibid, h. XXIV
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terjaga dan sebelum tidur. Misalnya, ketika seseorang tidur ditusuk jarum, maka

mungkin si orang yang tidur bermimpi diiris-iris tubuhnya, atau ketika terjaga

mendengar perdebatan diantara beberapa orang tentang hari kiamat, lalu bermimpi

terjadi kiamat.5

Menurut Freud mimpi ternyata mempunyai struktur yang sama seperti gejala

neurotis,6 sehingga dengan cara inipun orang bisa mempelajari represi, pembentukan

substitusi dan mekanisme-mekanisme tak sadar lainnya. Dan dalam hal ini mimpi

mempunyai beberapa ciri yang lebih menguntungkan dari pada gejala newotis,

karena mimpi terjadi dalam keadaan tidur, keadaan dimana si subyek ingin

beristirahat dM aktifitas-aktintasnya – Psikis maupun fisik- sudah mencapai taraf

minimal. Dalam keadaan seperti itu represi menjadi kendor dan apa yang direpresi

dapat masuk dalam kesadaran.7 Mimpi juga mempunyai fungsi yaitu melindund tidur

kita. Hal ini dilaksanakan dengan dua caral disatu 6hak dengan men#nte©asikan

faktor_faktor dari luar yang dapat mengganggu tidur kita dan dilain nhak dengan

memberikan pemuasan untuk sebagian kepada kein#nan-keinginan Yang dIFepres1

atau tidak sempat dipuaskan dalam kenyataan.*

Peristiwa_peristiwa psikologIs ini juga terdapat dalam ajaran Islam. Seperti

kisah yusuf9 ketika Yusuf masih kanak-kanak bermimpi melihat sebelas bintang,

malahari dan bulan tunduk kepadanya. Juga kisah Fir’aun yang bermimpi melihat

5 Abdul Aziz El_Quusy3 Pokok-Pokok Kesehatan Mental, Terj. Zakiah Daradjat (Jakarta:
Bulan Bintang, 1974), Jilid 1, h. 171

6sigmund Freud7 Memperkenalkan Psikoanal isis, . . . . . . . . . .. h. XXV.
' Ibid.

8 Ibid
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tujuh sapi gemuk dimakan tujuh sapi kurus.9 Juga ketika Nabi Ibrahim menerima

perintah menyembelih Isma’il,10 Dan Nabi Muhammad yang bermimpi tentang

perang Badar. 11 Dan masih banyak lagi.

Al-Quran pada garis besarnya menrbagi mimpi dalam dua term. Pertama

dinamai ru )'a, yang dipahami sebagai gambaran atau simbol dari peristiwa yang

telah, sedang, atau akan dialami, dan yang belum atau tidak terlintas dalam benak

yang memimpikannya. Yang kedua dinamai dengan a,ihghatsu atIIam yang dipahami

karena lahir dari keresahan atau perhatian manusia terhadap sesuatu dan hal-hal yang

telah berada dibawah sadarnya. 12 Term 7# ya dalam Al-Quran disebut dua belas kali,

sedangkan term ahlam disebut sebanyak lima kali. 13

Mimpi yang benar tidak harus dialami oleh orang mu’min, ini terlihat dari

peristiwa Fir’aun dan dua teman Yusuf waktu di penjara.14

Menurut Imam Ja’far Shadiq mimpi itu ada yang benar ada yang dusta, yang

keluar dari satu tempat yaitu hati, Mimpi yang dusta ialah yang dialami seseorang

pada permulaan malam yang berasal dari syaitan dan mimpi yang benar (mempunyai

arti) adalah yang dialami seseorang setelah dua pertiga malam sebagai hasil

pengarahan Malaikat, yaitu sebelum waktu sahur, kecuali orang yang bermimpi itu

dalam keadaan junub atau ia tidur tanpa bersuci dan berdzikir kepada Allah terlebih

9Al-Quran, 12 : 4 dan 43
\oIbid_ 37 : 102

\\ Ibid.. 17 -. 60
12M. Quraish Shihab, IPawasa7r Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1998), h. 288.
13Ahrnad Mubarak, JIwa Dalam AL-Ouran. (Jakarta: Paramadina, 2000), h. 137- 138
\4Ibid. h, 139
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iahulu.15 Mimpi yang benar terbagi atas bermacam-macam juga mempunyai tujun-

ujuan.16

Mimpi juga terdapat dalam beberapa hadis seperti yang diriwayatkan dari Abi

2otadah berbunyi:

Li\:1 41: (11 (; b.i .1 ,3 (31/4 sh 3 a11 :@\ 3$ C:1/
o9

9331 dJ
9 oJ

aK :,JLI
'c 0 /

LS$ C}B./
hill„ 7331\ J. Lal’#:1 [ 32

/

uJi
/

e,1., 1 : JLi
0 ,' . / J) _

,a dUb aJib
/ 6

: JLli Li\ L:~ 1- ibid :1 /C/ /

J.In

’ / / / o ='’ / '/ '„; i ’ - 7 / ,> a /

Js by al LJ,hIS 3} - 4SJ .At 1), bjJ1\ : J)+ ?hj qb AIS ul Aq Jj1.J
/

33, had$.CJ&.$b\AJJ .EXE, a JUg bE ;:;');\;=J:fJ:'§IIT
dr/

“Menceritakan kepada kami 'Amru an-Naqid dan Ishak bin Ibrahim dan Ibnu
Abi Umar. Semuanya dari Ibnu 'Uyainah (lafazd menurut Abi 'Umar).
Menceritakan kepada kami Sufyan dari Zuhri dari Abu Salamah. Ia berkata:
“Saya telah bermimpi (dalam keadaan gelisah) dari mimpi itu saya gemetar
dan demam. Saya tidak mantap (dengan mimpi itu). Hingga saya bertemu
Abu Qatadah. Lalu saya menceritakar; hal itu kepadanya”. Abu Qatadah
berkata:”Saya mendengar Rasulullah bersabda”: “ Ru )'a itu datangnya dari
Allah dan al-hulm datangnya dari syaetan. Maka bila salah seorang dari kamu
mengalami mimpi kalut yang tidak disukainya, maka hendaknya meludah
kekiri tiga kali dan mohonlah kepada Allah dari keburukannya, maka
sesunggunya mimpi itu tidak akan membahayakannya. 17

15Imam Ja’far Shadi(i, Mengungkap Rahasia Mimpi , Terj. Moh. Syahrir. A (Jakarta:
_entera,1995), h. 32-33.

16Usamah Muhammad al-'Awadhi, Hukum Mimpi Menurut Al-Quran dan Sunnah. Terj. Ali
>in Muhammad Abdul Aziz (Jakarta: Mustaqim, 2002), h. 22-23

17lmam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih A/1/5///n,(Beirut: Daarul Kutub, 1992),
uz4. h. 1771
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9

Hadits yang menyatakan bahwa mimpi seorang mu’min merupakan satu

}agian dari empat puluh enam bagian kenabian yang diriwayatkan oleh Abu

iurairah:

Jl:Ivf \6 wbi :; -1 bAi ,335’i: Lia.d3 :37: 3 ,ji:;Jl
/ 3/

J 34 S ) dl/ lgT 1 JaI :34l1 :3fu'l:{41 : : 33 33 Jg :

/

Jl

b \'; d4l1 4 cb IX 333S BJJ:
/

4, 4& aS J.a :3 S

“Menceritakan kepada saya Muhammad bin Rafi’. Menceritakan kepada kami
Abdu ar-Razaq. Mengabarkan kepada kami Ma’mar dari Ayyub dengan sanad
ini. Dan berkata dalam hadits: Abu Hurairah berkata:”Maka saya terheran-
heran akan belenggu dan benci akan kalung (dalam mimpi). Dan belenggu
telah ditetapkan dalam agama”. Nabi bersabda: “Mimpinya seorang mu’min
merupakan satu bagian dari empat puluh enam bagian kenabian”.18

Ibnu Sina menafsirkan mimpi yang nyata sebagai hasil hubungan jiwa

cerajaan Allah atau alam arwah disaat tidur dan ia menerima wahyu atau ilham.

;edangkan mimpI yang absurd, tumbuh karena pengaruh kuat perasaan-perasaan

/ang ada dalam tubuh.19

Jadi dari keterangan Al-Quran dan hadis diatas dapat dimengerti bahwa

nanusia dalam kondisi tertentu, meski matanya tertidur, tetapi hatinya tidak ikut

\t Ibid_ h. 1773

19Muhammad Utsman Najati, Jiwa Manusia Dalam Sorotan Al-Quran, Terj. Ibnu Ibrahim,
:Jakarta: Cendikia Lentera Muslim, 2001 ), h. 227-228

/
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:laur. Ljan apaD11a melrlrat penaapat para pemIKIr rnuslrrn mengenal mImpI ternyata

\1-Quran dan hadis memberikan pengaruh yang cukup besar.

Dalam Sunan Ibnu Majah juz II, kitab ke 35, bab ke 10, nomor indek 3922

edapat hadits tentang mimpi yang redaksi lengkapnya, yaitu :

JJ= ===, &: .& cS 11’, tki;3,{ L:\ (L' Jk:bT (ft////0' ,''

bb d.4 ) aCS : eLi 4Q at uLa At LH 36 : 8 ::33
/r

bil i 16., 3 , di:41 di caSa 1':dil: 4biJ9
4/

“Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah. Menceritakan
kepada kami Muhammad bin Basyr. Menceritakan kepada kami Muhammad
bin Amr dan dari Abu Salamah dari Abu Hurairah r.a. ia berkata :”Bersabda
Rasulullah saw. : Aku bermimpi ditanganku ada dua gelang dari emas , lalu
aku tiup keduanya . Kedua gelang itu aku ta’wilkan dua orang pendusta, yaitu
Musailamah dan al-Ansjy”.20

Sunan Ibnu Majah merupakan kitab yang didalamnya masih bercampur

Lntara hadits shahih dan dlaif, melihat kondisi semacam ini maka seharusnya dapat

iiketahui derajat nilai hadits tersebla apakah bisa dijadikan hujjah. Untuk itu perlu

lilakukan dilakukan penelitian atas hadits tersebut.

B. Rumusan Masalah

Meneliti kebenaran suatu berita merupakan bagian dari upaya membenarkan

,ang benar dan membatalkan yang salah. Dan untuk menjaga keaslian hadits yang

iinisbahkan kepada Nabi> maka perlu kiranya dilakukan penelitian terhadap hadits-

20Abu 'Abdi11ah Muhanmad bin Yazid al-Qazwain, 51117a11 1 bmI Majah, (Beirut: Daarul Fikr,
995). h. 469

1/
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/

hadits tersebut. Dalam penelitian ini hadits yang akan diteliti kualitasnya adalah

hadits tentang tafsir mimpi yang terdapat dalam kitab sunan Ibnu Majah, kitab ke 35,

bab ke 10, nomor indek 3922. Dalam kajian ini akan dibatasi pada penelitian sanad

dan matan hadits.

Adapun permasalahan yang akan diajukan ialah:

1. Bagaimana kualitas sanad hadits tersebut ?

2. Bagaimana kualitas matannya ?

3. Bagaimana kehujjahan hadits tersebut ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui kualitas sanad hadits tersebut.

2. Mengetahui kualitas matannya.

3. Mengetahui tentang kehujjahan hadits tersebut.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini berguna untuk:

1, Untuk menambah kajian terhadap hadits khususnya terhadap kualitasnya.

2. Agar umat Islam dapat mengetahui mana hadits yang bisa dijadikan hujjah dan

mana yang tidak dapat dijadikan hujjah.

3. Bisa dijadikan pertimbangan dalam kajian-kajian selanjutnya.
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Atas dasar rumusan kegunaan tersebut di atas, penelitian ini dinilai penting

untuk dilaksakan

E. Metodologi Penelitian

1. Model Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimaksudkan untuk

mendapatkan penilaian dari hadits tentang mimpi dalam sunan Ibnu Majah juz II,

kitab ke 34, bab ke 10, nomor indek 3922, yang belum diketahui kualitasnya untuk

dapat diidentifikasi.

2. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan dan menganalisa data dipergunakan metode penelitian

sebagai berikut:

a. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen

perpustakaan, terdiri atas dua jenis sumber, yakni sumber primer dan sumber skunder.

Sumber data primer terdiri atas kitab Shahih Bukhor i, Shahih Muslim, Sunan 41-

Thirmid zi, Sunncm Ibn Majah dan Musnad Imam bin Hanbal. Sedangkan sumber

skunder sebagai pelengkap antara lain Tahd=ib at-Tahdzib, Jarh wa at-Ta ’dil, a/-
1

Mu’jam al-Mufahrosh li Alfadz al-Hadits an-Nabawi dan kitab lainnya yang

berhubungan dengan pembahasan.

b. Tehnik Pengumpulan Data

4
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Dalam tehnik pengumpulan data, metode yang diperlukan yaitu: yang

ertama, metode tak}lr ij Hm«ian takhr ij Umat i yang digunakan untuk mengadakan

enelusuran atau pencarian hadits pada berbagai kitab sumber asli dari hadits yang

ersangkutan, yang didalam sumber itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanad

adits tersebut.21Kedua, Metode al-1 ’ libur yaitu menyertakan sanad-sanad lain agar

apat diketahui diketahui apakah ada periwayatan yang lain ataukah tidak ada untuk

agian sanad dari sanad hadits yang dijadikan obyek penelitian.22 Dan diikuti dengan

embuatan skema.

c. Tehnik Analisa Data

Dalam tehnik analisa data metode yang diperlukan adalah: yang pertama,

letode kritik sanad, untuk mengetahui keadaan sanadnya dari segi

etersambungannya, keadilan dan kedhabitan perawinya, serta kejanggalan dan

ecacatannya.23 Kedua, metode kritik matan yaitu, untuk mengetahui keadaan matan

ya apakah terhindar dari kejanggalan atau tidak dan terhindar dari cacat atau tidak.24

)an yang ketiga, metode ikhtilaf al-hadits berguna untuk menghilangkan

ertentangan pada hadits yang tampaknya berteAtangan.25

21Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi , (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h- 43 .
mIt)id_ h. 51

23/Ibid, h, 65
24/Ibid

25Utang Ranu Wijaya7 Ilmu Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratam& 1996), h.85
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F. Sistematika Pembahasan

Bab satu pendahuluan, merupakan pertanggung jawaban metodologis terdiri

ttas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian9

netodologi penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori yang terdiri atas teori penelitian sanad,

rang mempunyai sub bab meneliti kualitas pribadi perawi, persambungan sanad, dan

ambang-lambang periwayatan. Cara meneliti kemungkinan adanya syad dan Utah.

neneliti matan, ketentuan umum dalam menilai mutu suatu hadits dan pedoman
H

ialam menyikapi terjadinya ikhtilaful hadits. 1

Bab ketiga adalah imam Ibnu Majah dan kitab Sunannya yang terdiri atas

)iografi sunan Ibnu Majah, kitab sunan Ibnu Majah , hadits tentang tafsir mimpi

ialam sunan Ibnu Majah no. indek 3922, serta data pendukung atas teks hadits

:ersebut

Bab keempat adalah analisa hadits tafsirs mimpi dalam sunan Ibnu Majah no.

ndek 3922 terdiri atas analisa dari segi sanad, analisa dari segi matan, dan nilai

<ehujjahan hadits yang jadi obyek penelitian.

Bab kelima disampaikan kesimpulan dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

Meneliti kebenaran suatu berita merupakan bagian dari upaya membenarkan

ng benar dan menyalahkan yang salah, Kaum muslimin sangat besar perhatiannya

lam segi ini, baik untuk penetapan suatu pengetahuan atau pengambilan suatu dalil.

)alagi jika hal itu berkaitan dengan riwayat hidup Nabi, atau ucapan dan perbuatan

ng dinisbahkan kepada beliau. Dan as-Sunnah merupakan hukum Islam yang kedua

rta penafsiran Al-quran yang sejak masa-masa yang lama sekali, umat islam telah

3meliharanya, menjaga daN segala prasangka persangkaan dan kebohongan karena

nyaknya hadits-hadits palsu.

Dalam penerimaan suatu hadits, unsur-unsur seperti pemberita, sandaran

rita, dan materi berita , satupun tidak boleh ditinggalkan. Berkenaan dengan unsur-

sur tersebut para peneliti hadits menetapkan istilah-istilah : rawi, sanad dan matan

ldits.

. Penelitian Sanad Hadits

1. Persambungan Sanad

Sanad bersambung dalam istilah kehadisan disebut dengan sanad yang

uttasi1, yang secara bahasa berarti yang .bersambung atau yang berhubung1. Maka

IUtang Rant,wijaya, IIm„ Hadil,, (Jakarta : Raja Grafindo, 1996), h. 162
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/7

Lta sanad yang muttasil dalam pendekatan bah4sa berarti sanad-sanad hadits yang

rsambung atau yang berhubung.
1

Pengertian sanad bersambung ialah tiap-iiap periwayat dalam sanad hadits

enerima riwayat dari periwayat hadits sebelumnya, keadaan ini berlangsung

lmikian hingga akhir sanad dari hadits tersebut2. Jadi seluruh rangkaian sanad hadits

sebut melalui diri periwayat yang disandari oleh mukharrij sampai kepada

lgkatan sahabat yang menerima langsung hadits dari nabi bersambung

lrlwayatannya.

Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya sanad dari suatu hadits, pada

numnya menempuh cara-cara seperti tersebut dibawah ini :

Mencatat semua nama periwayat yang akan diteliti.

Mempelajari sejarah hidup masing-masing pedwayat dengan tujuan untuk :

• Mengetahui setiap periwayat dalam sanad tersebut sebagai orang tsiqqaah atau

tidak, suka atau tidaknya menyembunyikan cacat (tadI is).

• Apakah antara periwayat dengan periwayat terdekat terdapat hubungan, yaitu

hungan kesezamanan-pada masa hidupnya dan hubungan guru dan murid dalam

pefiwayatan hadits.

Meneliti lambang-lambang periwayatan, apakah lambang-lambang periwayatan

itu menggBnakan : haddasana, haddasany , akhbarana, 'an, anna atau kata-kata

lainnya3.

':#

2Syuhudi Ismail> Kaedah Keshahi}ran Sanad Hadits, (Jakarta : Bulan Bintang, 1988), 111.
3 Ibid. h, 112
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1 i+1

Dengan demikian ilmu al-Jarh wa at-Ta ’dil adalah :

+iS @\by:1 a: 4 yJ 9154 g=J,J/G’41
“Ilmu yang membahas hal-ihwal para rawi dari segi diterima atau ditolaknya
riwayat mereka’”.

a. Rawi Yang Dapat Diterima Periwayatannya

Para ahli hadits telah sepakat bahwa rawi yang dapat diterIma hadits

periwayatannya haruslah mempunyai sifat adil dan dhabitli) .

1) Adil

Adil dalam hal ini berbeda dengan adil menurut pengertian bahasa secara

umum. Menurut pengertian bahasa Indonesia, adil adalah tidak berat sebelah,

sepatutnya, atau tidak memihaklo. Dan menurut bahasa Arab adil mempunyai arti

pertengahan, lurus, atau tidak memihak.11

Adapun dalam pengertian ilmu hadits, adil adalah sesuatu yang terdiri dari

ampat macam kriteria, yaitu : a) Islam, b) Mukallaf, c) Taat menjalankan perintah

agama, dan d) menjaga muru ’ah\z .

Islam merupakan salah satu kriteria adil apabila si rawi tersebut dalam rangka

menyampaikan hadits. Akan tetapi dalam menerima hadjts kriteria tersebut tidak

tidak berlaku. Jadi, waklu menerima hadits, orang kafir diperbolehkan.13

%Ibid

9Syuhudi lsmd] 7 Metodologi Penelitian Hadits Nabi , (Jakarta : Bulan Bintang, 1992), h.M.
lopoerwadarmint& Kamus Umum Bahasa Indonesia , (Jakarta : Balai Pustaka, 1993), 260
tILouis Ma’ItIf, Kamus Mrmjid. (Beirut : Daarul MasyHk, 1988), h. 491 492.
12Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad, .. .. . . .. .., h. 113-118.
13Nuruddin Itr. Ulum cd-Hadits, Jilid, 1. Teri. Endang Soetarj, Mujiyo, (Bandung : Remaja

Rosdakarya, 1995), h. 194- 195
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7

1

Jadi suatu sanad hadist dikatakan bersambung apabila :

a. Seluruh pedwayat yang ada didalamnya adit dan dlabit .

b. Benar-benar terjadi periwayatan yang sah sesuai dengan tahammut al_hadits

wa ada’Ithu ~.

..2. Kualitas Rawi Hadits

Penelitian terhadap rawi hadits tujuannya untuk mengetahui keachannya>

?akah ia seorang terpercaya sehingga haditsnya dapat diterima, atuakah ia seorang

ang cacat sehingga haditsnya harus ditolak. Ilmu pengetahuan yang membahas

utang rawi hadits ini dinamakan al-Jarh Wa at-Ta ’dil.

Al-jarh secara terminologis berarti munculnya suatu sifat dalam diri perowi

Ing menodai sifat adilnya atau mencacatkan hafalan dan kekuatan ingatannya, yang

renyebabkan gugur riwayatnya atau lemah riwayatnya atau bahkan tertolak

wayatnyas. Sedangkan at-tajrih atau men-Jar/2 berarti mensifati seseorang perowi

engan sifat-sifat yang membawa konskuensi penilaian lemah atau tertolak

eriwayatannya.'

'AdI berarti orang yang tidak memiliki sifat yang mencacatkan keagamaan

an keperwiraannya. Sehingga khabar dan kesaksiannya bisa diterima7. ra’dil pada

iri seseorang berarti menilai seseorang itu positif.

4Ibid _ h, 113

5Ajaj a]-Khatib, Ushul al-Hadits, Terj. Qodirun Nur dan Ahmad Musyanq, (Jakarta : Gaya
ledia Pratama, 1998), h. 233 .

6/bM
'Ibid
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1

Mukallaf, yakni baligh adalah termasuk dalam h{teria adil apabila si rawi

m hal menyampaikan hadits, tetapi dalam menerima hadits rawi tersebut boleh

m dewasa, hanya saja harus sudah mumayy iz yakni, minimal lima tahun. Jadi

g yang mukallaf diperbolehkan menyampaikan hadits yang diterima tatkala ia

ih belum baligh14.

Taat menjalankan perintah agama. Seorang rawi yang masuk kriteria adil

slah taat menjalankan ketentuan-ketentuan agama, tidak berbuat dosa besar dan

kecil15.

Memelihara murti ’ah (perwira). Mur ’tlah mempunyai arti kesopanan. Para

ia telah sepakat bahwa mutu ’ah merupakan salah satu kriteria sifat adil. Sifat

7’ah dapat diketahui dari kebiasaan yang berlaku pada masing-masing daerah.

loh-contoh yang dikemukakan oleh para ulama, yang bisa mengurangi murti bh

orang antara lain ialah makan di jalan, kencing berdiri, mengucapkan kata-kata

r, dan lain sebagainya16.

Tentang keadilan sahabat, para sahabat pada umumnya bersifat adil, dan yang

i bersifat adil berjumlah tidak banyak. Jadi pada dasarnya sahabat Nabi itu

ifat adil, terkecuali bila terbukti telah berprilaku yang menyalahi sifat adil17.

14Fatkhur,ah,nan. It,hti„, M„,th,I,h„1 Hadil,. (Bandung : Al-Ma’arif, 1974), h.241-242
lsSyuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, ... ... ...., h. 68
\6 Ibid. h. 68-69

17Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Hadits, ... ... ....., h. 149
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habith

Dhabit secara harfiah adalah yang kokoh, kuat, tepat? atau yang hafal dengan

umal*. Pengertian harfiah tersebut diterapkan kedalam pengertian istilah dengan

>ungkan pada kapasitas intelektual. Jadi dhabith adalah kemampuan intelektual

'rang rawi dalam menerima, menyampaikan kepada orang lain serta memahami

hadits dengan baik19. Dhab it ada dua macam, yaitu dhabitu as-sadri dan

itu at -kitabi. Dhabitu as-sadri adalah kemampuan intelektual seorang rawi

n memelihara suatu hadits sejak menerima hingga menyampaikannya kepada

! lain berdasark4n hafalannya. Sedangkan dhabit al-kitabi adalah kemampuan

ng rawi dalam memelihara suatu hadits sejak menerima hingga

rampaikannya kepada orang lain berdasarkan catatan atau tulisan yang ia buat20.

[acam-Macam Cacat Rawi

Sifat cela yang dimiliki oleh seorang rawi adakalanya bisa menggugurkan ke-

172-nya sehingga yang diriwayatkan harus ditolak dan adakalanya merusak ke-

' iran-nya sehingga turunlah kualitas haditsnya.

ifat-Sifat Rawi Yang Bisa Menggugurkan Keadilannya.

_ Dusta , yakni orang yang pernah membuat hadits palsu, orang yang pernah

diketahui pernah mambuat hadits palsu walaupun hanya satu kali, semua

pariwayatannya tidak bisa diterima.

18Louis Ma’luC Kamus Mtlnjid. ,.. ... ...., h. 445
19Syuhudj Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, ... ... .....,. h. IO
20Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad, ... ... ....., h. 122
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b. Tertuduh dusta, artinya ia terkenal sebagai pendusta, walaupun belum terbukti

pernah membuat hadits palsu.

c. Fasiq , yaitu orang yang suka melanggar perintah agama.

d. Jahalah, atau tidak dikenal pribadinya.

e. Menganut Bid’ah’\ .

) Sifat-Sifat Cacat Yang Bisa Merusak Kedhabitan.

a. Terlalu lengah, artinya banyak kesalahan dalam menerima suatu hadits.

b. Banyak keliru, artinya banyak salah dalam menyampaikan hadits kepada

orang lain.

c. Menyalahi orang-orang terpercaya dalam meriwayatkan hadits.

d. Banyak sangKa-sangka.

e. Buruk hafalannya22.

) Rawi-Rawi Yang Tidak Langsung Ditolak Haditsnya.

a. Orang yang diperselisihkan cacat dan adilnya.

b. Orang yang banyak kekhilafan dan menyalahi imam-imam hadits ternama.

c. Orang yang banyak lupa.

d. Orang rusak akalnya pada akhir hanyatnya.

e. Orang yang tidak baik hafalannya.

f Orang yang menerima hadits dari sembarang orang23.

21Hasbi Ash-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, (Jakarta : Bulan Bintang, 1991), h-

21Ibid_ h, 235

n ibid. h. 236-237

30
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. Cara Mengetahui Keadilan Rawi

1. Diterangkan oleh seorang kepercayaan 2 bahwa rawi tersebut adil.

2. Disebut nama rawi adil itu dalam golongan tarikh orang-orang kepercayaan.

3. Karena masyhur dan tersiar namanya, seperti : Ma]ik9 Syafr’i9 Abu Hanifah9

Ahmad bin Hanbal, Sufyan bin 'Ujainah, Sufyan ats-Tsaui2 Al17a’i7 Sy’bah9

Laits, lbnu1 Mubarak, dan lainnya24.

. Pertentangan Antara JarI1 dan Ta’dil

Adakalanya terjadi perbedaan pendapat dari kalangan ulama dalam menilai

30rang rawi, sebagian menilainya baik dan sebagian lagi menilainya cacat. Dalam

31 ini ada beberapa pendapat, yaitu :

Pertama : At-Ta ’dil didahulukan atas al-Jarh, karena sifat dasar periwayat

adits adalah terpuji, sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang datang kemudian,

.arena nya, sifat dasar bila berlawanan dengan sifat yang datang kemudian, maka

ing harus dimenangKan adalah sifat dasarnya.

Kedua : Al-Jarh didahulukan atas at-Ta ’dil, karena kritikus yang menyatakan

3laan lebih paham terhadap pribadi periwayat yang dicelanya itu. Dan yang menjadi

asar untuk memuji seorang periwayat adalah persangkaan baik dari pribadi kritikus

adits dan persangkaan baik itu harus dikalahkan bila ternyata ada bukti tentang

etercalaan yang dimiliki oleh periwayat yang bersangkutan.

24A.Q,di, H„,., Ilmu Mu,thalah Hadits, (B,.d..g , CV. Dip,„,go„, 1994), C,t. VI, h
57

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



/

Ketiga : Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan yang

;ela, maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali

Ia kritikan yang mencela disertai penjelasan tentang sebab-sebabnya. Karena

us yang mampu menjelaskan sebab-sebab ketercelaan periwayat lebih

;etahui terhadap pribadi periwayat tersebut dari pada kritikus yang hanya

pmukakan pujian terhadap pedwayat yang sama.

Keempat : Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan adalah orang

tergolong dha’if> maka kr#ikannya terhadap orang tsiqah tidak diterima.

Kelima : Al-y ath tidak diterima, kecuali setelah ditetapkan (diteliti secara

It) dengan adanya keHuwatiran terjadinya kesamaan tentang orang-orang yang

mya.

Keenam : Al-Jar 11 yang dikemukakan oleh orang yang mengalami

usuhan dalam masalah keduniawian tidak perlu diperhatikan.25

Dari sejtunlah teori yang dikemukakan diatas, yang harus dipilih adalah teori

mampu menghasilkan penilaian yang lebih obYektif terhadap para penwaYat

3 yang dinilai keachan pribadinya. Dinyatakan demikian, karena tujuan

itian yang sesunggulmya bukanlah untuk mengikuti teori tertentu, melainkan

a penggpnaan teori_teori itu adalah dalam upaya memperoleh hasil penelitian

lebih mendekati kebenaran, bila kebenaran itu sendiri sulit dihasilkan.

2ssyuhudi Ismail, MetodologI PenelitIan Hadits Nabi, h, 77-81
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fadz Untuk Men-Ta’dil Rawi

Redaksi yang digunakan dalam men-ra’dil rawi itu bertingkat-tingkat, yaitu :

Semua ungkapan yang menunjukkan pada sifat kelebihan rawi dengan

menggunakan lafazh-lafazh yang berbentuk af atut-taI(iiI atau ungkapan lain

yang mengandung pengertian yang sejenis, seperti : aw saqun-nas, asbatun

nas khifdhan wa 'adalah, tai IIi- mutahafr-sabat , siqqattm fawqa siqqah.

Memperkuat ke-tsiqah-an rawi dengan membubuhi satu sifat dari sifat-sifat

yang menunjuk keadilan dan kedhabitannya. Misalnya : tsabatun-tsabatun.

tsiqqatun-tsiqqqtun, hujjatun-hujjatun, dan lain-lain.

Menujukkan kepada keadilan dengan lafal yang mengandung arti kuatnya

ingatan9 seperti : tsabatun, mutqimin, tsiqqatun, khaafrdhun, dan khujjatuyI.

Menunjukkan pada keadilan dan kedhabitan, tetapi dengan lafadz yang tidak

mengandung arti adil dan kuatnya ingatan, seperti : saduq, ma ’mun, Ia ba’sa

bihi.

Menunjukkan adanya kejujuran rawi, tetapi tidak terpaham adanya

kedhabitan? sepertI : jayyidul hadits, hasanut hadits, muroqobul hadits,

mahallut shidqu.

Menunjukkan arti mendekati cacat, seperti : saduqlm insya Allah, fulamm

suwayl in, fulanun maqbutur! hadisuhu:6

26Fatkhurrahman, Ikhtisar Mustalakhul Hadits, 313-316
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Lafadz Untuk Men-tajrih Rawi

Lafadz yang digunakan untuk men-tajr ih juga bertingkat, yaitu :

1. Menunjuk kepada keterlaluan cacatnya dengan menggunakan lafadh-lafadh

yang berbentuk afalut tafdil atau ungkapan yang mengandung pengertian

sejenis dengan itu misalnya : audlaun-nas, akhdzabtm nas, itayhil-muntaha

frI-wadti ’.

2. Menunjuk kepada kesangatan cacat dengan menggunakan sighat mubalaghoh,

seperti : kazzabtm, wa(ida’un, dajjatun.

3. Menunjuk kepada tuduhan dusta, bohong, dan lain-lainnya, seperti : fulamrn

muttahamun frI-kizbi, futamm muttahimun bit-wad’i, futamm saqUm, dan

lain-lain

4. Menunjuk kepada kesangatan lemahnya, seperti : fulanun dIa ’ibn, mutrahul-

hadis, fulamm mardudut-hadits .

5. Menunjuk kekacauan dan kelemahan rawi mengenai hafalannya, seperti :

futarIun laa yuhtajju bMI, fulamm majhutun, fulamm waahin, dan lain-lain.

6. Mensifati raM dengan sifat-sifat lemah tetapi berdekatan dengan adil, seperti :

du’ifa hadisuhu1 fulanun maqotun phi, fulamm layyimm, dan lain-lain21 .

Para rawi yang di-tajrih dengan tingkatan pertama sampai keempat, hadis

3riwayatannya tidak bisa dijadikan hujjah sama sekali, sedangkan rawi yang di 4ajIth

27Ibid. h. 316-3 18
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in tingkatan kelima dan keenam, hadisnya masih bisa dijadikan 1’tibar (tempat

banding)28;.

Lambang-Lambang Periwayatan

Dalam kegiatan periwayatan hadis, ada bermacam-macam lambang atau

: yang digunakan untuk menyampaikan hadis. Antara lain : sami ’tu, sami ’na,

lscmi, haddasana, 'an, dan 'anna . Dari lafadz-lafadz tersebut ada yang

akati penggunaannya dalam pengelompokan metode periwayatan dan ada pula

tidak disepakati.

Lambang-lambang seperti sami ’na dan haddasani disepakati I»nggunaannya

meriwayatkan dengan cara sama ’ (pendengaran), sebagai metode yang menurut

rr ulama hadits memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Sedangkan lambang-

Ing seperti naww alana dan nawwa/a721 disepakati sebagai lambang periwayatan

wala 11, yakni metode periwayatan yang masih diperselisihkan tingkat

tasnya29.

Lambang seperti sami 7# sebagaian rawr mcnggunakan sebagai metode

Ih, dan sebagian rawi lagi mengwakannya uHntuk metode as-sama’ . Dan kata-

lladdasana, akhbarona, dan qola lana oleh sebagian rawi digunakan sebagai

lng metode sama ’, dan sebagaian rawi lainnya digunakan sebagai lambang

28 Ibid

29Syuhudi Ismail, Melodologi Penelitian Hadits Nabi, ... ... ... ..... h. 82
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etode giro ’ah, dan sebagian rawi lainnya digunakan sebagai metode ijazah3Q .

3rarti lambang-lambang sami 7% haddatsana, akhbarana, dan gala lana oleh para

ama tidak disepakati penggunaannya dalam pengelompokan metode periwayatan.

Khusus lambang-lambang yang berupa 'an dan 'anna para ulama’

emperselisihkannya, sebagian memandang sebagai hadis mu ’an-an (sanadnya

engandung 'an) dan hadis mu' arman (sanadnya mengandung lambang anna)

rsebut adalah terputus sanadnya. Sebagian ulama’ yang lain memandang

3rsambung dengan beberapa syarat tertentu, yaitu :

Pada sanad hadits yang bersangkutan tidak mengandung

(penyembunyian cacat).

Para periwayat yang namanya bearing dan diantarai oleh lambang 'an, ataupun

anna itu telah terjadi pertemuan.

Periwayat yang menggunakan lambang-lambang 'an ataupun anna itu adalah

periwayat yang terpercaya3:.

Adapun metode periwayatan hadis yang dikenal dalam ilmu hadis ada

lberapa macam : 1) sama ’, 2) giro ’ah, 3) ijazah, 4) mtmawwalah, 5) mukatabah, 6)

tam, l~) washiyah, dan 8) waac/a/z32.

tadlis

30/Ibid. h. 82-83
3\ Ibid. h. 83

mIt)id..
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3. Penelitian Kemungkinan Adanya Syadz dan Ulah

Yang dimaksud dengan pengertian svad= dalam hal iri menurut imam Syafi’i

dalah, suatu yang diriwayatkan seorang yang tsiqah, tetapi riwayat tersebut

)ertentangan dengan periwayatan orang banyak yang tsiclah pula33. Dan yang

iimaksud dengan dIah sesuatu cacat yang samar-samar yang dapat menodai

;eshahihan suatu hadis, meski secara lahiriyah tampak terhindar darinya34.

Sanad hadis yang setelah diteliti memberikan petunjuk bahwa perawinya

siqah dan persambungan sanadnya memberikan keyakinan mun usil, sanad hasil

ersebut masih memungkinkan untuk dikatakan tidak shahih. Karena dalam

cenyataarmya, ada suatu sanad hadis yang nampaknya shahih setelah diteliti kembali

;ecara cermat, misalnya dengan membandingkan terhadap semua sanad dari matan

radis yang semakna, ternyata sanad hadis tersebut mengandtmg kejanggalan Lsyadz)
\

Hau cacat killah). Hal ini mungkin di karenakan sanad yang mengandung 'an, 'arma

Kau qola, tidak diteliti secara cermat dan ternyata setelah diteliti secara cermat lagi,

Ii balik lambang-lambang tersebut terdapat tadlis (penyembtmyian cacat)35.

Para ulama mengakui bahwa penelitiaan kemungkinan adanya syadz dan Ulah

sangatlah sulit karena memerlukan kecermatan dan ilmu penelitian hadits yang

mendalam

311 bid_ 85-86

34Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, .. . ... . . ., h. 263.
35Syuhudi Ismail, Metodologi penetiticm hadits Nabi. h.85
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Penelitian kemugkinan adanya syadz dan dIah terhadap sanad ini juga berlaku

pada penelitian matan.

C. Penelitian Matan

Ada beberapa teori tentang kaedah kesahihan matan hadits. Shalah al-Din al-

Adlabi menetapkan empat macam kriteria keshahehan matan suatu hadits, yaitu :

1 p 111111LL P a b i 1 a t e k S S U at U h a IEIIii t S i tU tidak ben ent anYn dengan petunj uIt / Ura11

2, Teks hadits itu tidak bertentangan dengan hadits lain yang lebih kuat.

3. Teks hadits itu tidak bertentangan dengan akal sehat, tangkapan panca indera

dan sejarah

4. Susunan periwayatannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian3'.

Jika keempat syarat ini terpenuhi berarti matan hadits tersebut barkualiats

shahih, jika salah satu unsur saja tidak tepenuhi, maka kualitas suatu matan hadits

hadits dipertanyakan atau sama sekali tidak shahih dan tidak dapat dijadikan hujjah

dalam agama.

Menurut Ibn al-Jauzi hanya menetapkan dua macam kriteria keshahihan

matan hadits, yaitu jika suatu hadits tidak bertentangan dengan akal sehat dan tidak

bertentangan dengan pokok-pokok kaedah keagamaan, sudah dinilai shahih.37 Jadi

jika dibandingkan dengan Shalah al-Din ia lebih longgar, tentu saja dengan kriteria

ini akan lebih banyak memasukkan redaksi hadits dalam kategori shahih jika

3€Danusiri3 Sikap Rakyat Terhadap Penguasa, Refleksi Hadits, (Yogyakarta : Ittaqa Press,

1997) h. 44-45
37/Ibid, h. 46
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iikomparasikan dengan hadits yang disaring melalui penetapan tolak ukur yang

tbuat oleh Shalah al-Din al-Adlabj

Sedang menurut jumhur ulama’ hadits, suatu matan hadits itu palsu bila

nangandung sekurang-kurangnya tujuh macam kriteria, yaitu :

1. Susunan bahasa redaksi itu rancu, sedangkan Rasulullah itu adalah orang yang

fasih dalam bertutur kata

2. Kandungan pernyataan hadits itu bertentangan dengan akal sehat dan sangat sulit

diinterpretasjkan secara rasional.

3 . Kandungan matan hadits itu bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.

4. Kandungan matan hadits itu bertentangan dengan stmatullah.

5. Kandungan matan hadits itu bertentangan petunjuk Al-quran dan hadits

mutcrw cuit yang mengandung petunjuk yang pasti-

6. Kandungan matan hadits itu bertentangan dengan fakta sejarah.

7. Kandungan matan hadits itu bertentangan dengan kewajaran jika dilihat dari

petunjuk umum ajaran Islam38

D. Skala Umum dalam Menentukan Derajat Hadits dan Kehujjahannya

Para ahh hadits dalam usahanya untuk Jenetukan derajat atau tingkatan suatu

hadits membaginya menjadi tiga tingkatan, yaitu : shahilt, hasan, dan dha ’d

n Ibid_ h. 41
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ldits Shahih

Hadits shahih ialah hadits yang sanadnya bersambung_sambung dari awal

P akhir dan diriwayatkan oleh perowi-perowi yang tsiqah serta tidak

;andung dIah (cacat) dan syadz (kejanggalan)39.

Hadits shahih terbagi menjadi dua : pertama, yaitu shahih Ii d:alih, adalah

hadits yang memenuhi syarat-syarat sebagaimana yang tersebut diatas.

Kedua, hadits shahih /1 ghair ih. Ke-dhabit -al\ seorang pera\vi yang kurang

urna, menjadikan hadits shahih li-dzatih turun nilanya menjadi hadits hasan

ih. Akan tetapi jika kekurang sempwnaan tentangke-dhabit -an itu bisa ditutup,

nya hadits hasan tidzatih tersebut mempunyai sanad lain yang lebih dhabit ,

Ih hadits hasan li-dzatih ini menjadi hadits shahih lighairihi . Jadi definisi hadits

h tighairihi adalah hadits yang keadaan rawinya kurang hafIdz dan dhabit tetapi

ca masih terkenal orang yang jujur, hingga karenanya berderajat hasan, lalu

ati padanya dari jalan lain yang serupa atau lebih kuat, hal-hal yang dapat

tupi kekurangan yang menimpanya itu40.

1
: 4

1 81

r;1%

dits Hasan

Hadits hasan adalah hadits yang sanadnya muttasil dan para rawi yang

\'ayatkan semua adil, tetapi ke-dhabit an-nya kurang dibanding dengan ke-

39Ajaj al-Kahtib, US}InI al-Hadits, ... ... .... h. 277
40Fatkhurrahmarl ikhtisar 7nustholah hadits, h. 124
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11/-an rawi pada hadits yang shahih. Hadits tersebut tidak mengandung illah dan

k ada kejanggalan padanya41.

Hadits hasan dibagi menjadi dua, yaitu hasan lidzat ih yang mempunyai

nisi seperti diatas. Dan hasan lighairihi, yaitu hadits yang sanadnya tidak sepi

seorang mastur (tidak nyata keahliannya), bukan pelupa yang banyak salahnya,

k tampak adanya sebab yang menjadikannya fasiq dan matan haditsnya adalah

1 berdasarkan periwayatan yang semisal dan semakna dari segi yang lain42.

Kebanyakan para ulama hadits berpendapat bahwa hadits hasan itu

rgaimana hadits shahih. Keduanya dapat dijadikan hujjah. Jadi pada prinsipnya

its hasan mempunyai sifat yang dapat diterima (makbut) walaupun rawi hadits

In kurang hafalannya dibanding dengan rawi hadits shahih, tetapi rawi hadits

In masih terkenal jujur dan tidak melakukan perbuatan dusta. Bahkan sebagian

na memasukkan kedalam kelompok hadits shahih, antara lain al-Hakim, Ibn

ban dan Ibn Huzaimah43.
1

ladits Dha’if

Hadits dha’if adalah hadits yang tidak dapat menunjukkan syarat-syarat

bh dan hasan“'. Seperti hadits mauquf, maqtu ’, mtmqati’ dan masih banyak lagi,

bts dha’if tidak dapat dijadikan hujjaJh dalam masalah aqidah dan hukum, namun

sebagian ulama yang berpendapat bahwa ia dapat dijadikan amalan dalam

41A.Qodir Hasan, Ilmu Mustholah Hadits, ... ... ... ... h. 71
42Fatkhurrahman. lkhlisar Must halah HadiTs. ... ... .... h. 135

43Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, ... .,, .,, ..... h. 300.
44Ibid. h. 304

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



'7

masalah fadel ’ itu-a ’maI dengan syarat-syarat tertentu. Ibnu Hajar al_'Asqalani

=rmasuk ahli hadits yang membolehkan berhujjah dengan ha(bts dha’if dengan

memberikan tiga syarat, yaitu :

1. Hadits dha’if itu tidak keterlaluan. Oleh karena itu hadits ala’if yang disebabkan

rawinya pendusta, tenuduh dusta dan banyak salah, tidak dapat dibuat hujjclh)

kendatipun untuk/ac//a’ illa- 'amal .

2. Dasar amal yang ditunjukkan hadits dha’if tersebut, masih dibawah suatu dasar

yang yang dibenarkan oleh hadits yang dapat diamalkan (shahih dan hasan),

3. Dalam mengamalkannya tidak mengi’tikadkan bahwa hadits tersebut benar-

benar bersumber kepada Nabi. Tetapi tujuan mengamalkannya hanya semata-

mata untuk lkhtiyat h (hati-hati ) belaka-s.

E. Syahid dan Muttabi’

Yang dimaksud syahid (dalam istilah ilmu hadits biasa diberi kata jama’

syawahid) adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai

dan untuk sahabat Nabi SAW
1

Sedangkan yang dimaksud muI tabi ’ (bisa juga disebut dengan jama’ taw abi ’)

yaitu pedwayat yang berstatus sebagai pendukung pada periwayat yang bukan

sahabat Nabi SAW,46

Syahid ada dua macam :

45Fatkhurrahman. Ikhtisar MIIsthalah Hadits. ,.. ... ..... .h. 230

46M. Syuhudi Ismail, Metodologi PeneliUcm Hadits Nabi , , . 52
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1. Syahid 6/ al-Lafdzi, yaitu bila matan hadits yang diriwayatkan oleh sahabat lain itu

redaksi dan maknanya sama dengan hadits/ard-nya.

!. Syahid bf al-Ma ’na, yaitu bila matan hadits yang riwayatkan oleh sahabat lain itu

47
hanya sesuai maknanya saja.

Ml,ttt abi ’ ada dua macam :

1. MItt 1 abi ’ ’Fam, ialah bila periwayatan sj muttab i ’ itu mengikuti periwayatan guru

mItt 1 abi ’ dari yang terdekat sampai guru yang terjauh.

2. Muttabi ’ Qashir , iald1 bila periwayatan si rnutt abi ’ itu mengikuti peHwayatan guru

yang terdekat saja.48

1

47Fatkhurrahman. Ikhtisar Mulholah Hadits
alt3id

..., h, 87
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BAB III

IMAM IBN MAJAH DAN KITAB SUNANNYA

. Biografi Imam Ibn Majah

Imam Ibn Majah termasuk salah seorang yang digolongkan ke dalam

:lompok besar, yaitu enam orang ulama besar yang membukukan hadits kedalam

tatu kitab yang jumlahnya ada enam, yang terkenal dengan sebutan kutubussit tah.

nam ulama itu adalah Imam Bukhori, Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam

irmidzi, Imam an-Nasa’i dan Imam Ibn Majah.

Nama asli Ibn Majah adalah Abu ' Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-

ozwaini. 1

Ada yang mengatakan nama aslinya adalah Abu ' Abdullah Muhammad Ibn

azid Ibn Majah ar-Rabi’i al-Qazwaini.2

Beliau dilahirkan di Qazwain pada tahun 209 H dan beliau wafat pada tanggal

! Ramadlon 273 H. Untuk mencari ilmu dan mengadakan pengumpulan hadits serta

:nyelidikannya, beliau mengadakan perjalanan ke Irak, Hijaz, Mesir, Syam dan

ibe:apa kota lain,3 dia juga belajar kepada murid-murid Malik dan Laits, Akhirnya

n Majah menjadi imam terkemuka.4

IAbu ' Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qozwaini, Sullall Ibn Majah , Juz 1, (Beirut: Daarul
cr, 1995), h,1

2Muhammad Abu Syuhbah, Kutubussit tah , terj. Ahmad Ustman, (Surabaya: Pustaka
ogresif, 1999), Cet. 11, h. 97

3Muhammad Ajaj al-Khatib, Ushrrl al-Hadits, (Beirut: Daarul Fikr, 1975), h. 326.
4Muhammad Abu Syuhbah, Kutubussitlah, ... ..., h. 97
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Beliau belajar dan meriwayatkan hadits darI Abu Bakar Ibn Abi Syajbah>

uhammad Ibn ' Abdullah Ibn Namir, Hisyam Ibn Ammarp Muhammad Rumh9

hmad Ibn al-Azhar, Basyir Ibn Adam dan ulama besar lainya.5

Adapun yang mehwayatkan hadits beliau diantaranya adalah Muhammad Ibn

a al-Abhari, Abu al-Hasan al-Qaththan, Sulaiman Ibn Yazid al-Qazwaini2 Ibn

.bawaih, Ishaq Ibn Muhammad dan ulama-ulama lainnya.6

Pujian para ulama tehadap beliau diugkapkan oleh al-Khalili bahwa Ibn

lajah seorang kepercayaan yang besar, yang disepakati tentang kepercayaannya dan

rpat diambil hujjah darinya. Dia mempunyai pengetahuan yang luas dan hafalan

ing banyak.7

Ibn Katsir seorang ahli hadits, dalam kitab Bidayah nya berkata bahwa

luhammad Ibn Yazid Ibn Majah pengarang kitab Sunan termasyhur. Susunanya itu

lenunjukan kepada keluasan ilmunya.8 Adz-Dzahabi dalam Tadzkiratul Hujfad

renggambarkan beliau sebagai ahli hadits besar, mufassir, penyusun kitab Sunan dan

afsir.’

Karya-karya beliau antara lain :

Kitab Sunan, salah satu dari kutubussittah.

1. Tafsir Quran. ,

'J

Aq97
Di

5/ZIM

6lbid_ h. 98

7Muhammad Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits , , , ... ..,, h. 326
8Muhammad Abu Syuhbah, Kutubussittah . . . ... ....., h. 98
9Ibid.
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q}

. Kitab Tarikh, berisi sejarah sejak masa sahabat sampai masa Ibn Majahlo.

B. Kitab Sunan Ibn Majah

Kitab ini adalah salah satu karya Ibn Majah yang terbesar dan masih beredar

ampai sekarang. Beliau menyusun kitab Sunan menjadi beberapa kitab dan bab.

lunan ini tediri dari 32 kitab dan 1500 bab. Jumlah hadits sebanyak 4000 an lebih11.

Kitab Sunan ini disusun secara baik dan indah menurut sistematika fiqh.

}eliau memulai Sunan ini dengan bab mengikuti sunnah Rasulullah saw. Dalam bab

ri beliau membahas hadits yang menunjukkan kekuatan sunnah, kewajiban untuk

lengikuti dan mengamalkannya12.

Kitab sunan Ibn Majah kedudukannya sebagai salah satu kitab dari

utubussittah masih diperselisihkan oleh para ulama ahli hadits, karena dianggapnya

ahwa Ibn Majah di dalam kitab Sunannya tidak hanya menghimpun hadits-hadits

hahih saja9 melainkan kitabnya berisi hadits shahih, hasan dan dha’if bahkan ada

ula hadits yang sangat lemah. Oleh karena itu kebanyakan ulama tidak memasukkan

itab tersebut kedalam jajaran kutubussitt ah sebelum abad 6 H13.

Ulama sudah sepakat bahwa kitab yang pokok ada lima, yaitu : Shahih

;ukhari9 Shahih Muslim9 Sunan Abu Daud, Sunan at-Tirmidzi, dan Sunan an-Nasa’ j .

4ereka tidak memasukkan Sunan Ibn Majah, karena derajat kitab ini lebih rendah

ari kitab lima tersebut.

10/1 bid

1\ Ibid
11 Ibid

13Muhammad Ajaj al-Khatib, Ushul Al-Hadits . , h, 326
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/

•

Tetapi sebagian ulama menetapkan enam kitab hadits pokok 2 dengan

lenambah Sunan Ibn Majah, sehingga terkenal dengan sebutan kutubussittah (enam

itab hadits).

Ulama pertama yang menjadikan kitab Sunan Ibn Majah sebagai kitab

3enam adalah al-Hafizh Abdul Fadhli Muhammad Ibn Thahir al-Maqdisi (wafat

hun 507 H.) dalam kitab Atraful Kutubus Sittah dan dalam risalahnya Syurutu al-A

mInati as-Sit tah. Pendapat ini kemudian diikuti oleh Hafizh Abdul Ghoni Ibn al-

/ahid al-Maqdisi (wafat 600 H.) dalam kitabnya at-Ikmal $ Asma ’ ar-Rijal.

endapat inilah yang diikuti oleh sebagian besar ulama.14

Mereka memasukkan Sunan Ibn Majah sebagai kitab keenam, dan bukan

{lrwatta ’ Imam Malik. Padahal kitab ini lebih shahih dari pada milik Ibn Majah.

.lasarmya karena di dalam Sunan Ibn Majah banyak terdapat hadits yang tidak

:rcantum dalam kutubul khamsah. Sedangkan hadits yang terdapat dalam mrrwatta

:muanya terdapat dalam kutubut khamsah. 15

Diantara para ulama ada yang menjadikan al-Mrrw atta ’ ini sebagai kelompok

itab enam, bukan Sunan Ibn Majah. Ulama pertama yang berpendapat demikian

dalah Abu al-Hasan Ahmad Ibn Razin al-Abdari- as-Sarqasti (535 H.) dalam

itabnya at-Tajrid $ al-Jami ’ Baina as-Shihah. Pendapat Razin ini diikuti oleh Abu

a’dat Majduddin Ibn al-Asir al-Jazairi as-Syafi’i (606 H.). Az-Zabidi as-Syafi’i (944

14Muhammad Abu Syuhbah, Kutubussittah . . .

\' Ibid.

99
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2/

[.) dalam Taisiru al-Wusul . juga punya pendapat demikian. Sebenarnya derajat al-

4trwatta ’ lebih tinggi dari Sunan Ibn Majahl'.

Sebagian ulama mengkritik Ibn Majah, karena meriwayatkan hadits dari orang

ang tertuduh dusta disamping meriwayatkan hadits maudhu’ .

Al-Hafizh Abu Faraj Ibn al-Jauzi mengkritik tiga puluh hadits yang

iriwayatkan Ibn Majah, dan menilainya sebagai hadits maudhu’. Tetapi penilaian

raudhu’ terhadap hadits' itu telah dibantah oleh Imam Suyuti.17

Atas banyaknya pemyatan-pernyataan yang diberikan oleh ulama tentang

:atus Sunan Ibn Majah dalam kelompok kutubussit tah. maka Fuad Abdul Baqi telah

renelitinya sbb :

Jumlah hadits dalam Sunan Ibn Majah sebanyak 4341 buah sedang yang 3002

tlah telah dikeluarkan oleh kitab yang lima. Dan dalam hadits tambahan itu bernilai,

48 buah perawinya tsi'aah serta shahih sanadnya, 399 buah sanadnya hasan, 613

uah sanadnya dha’if, 99 buah hadits yang sangat lemah sanadnya atau mungkar

aditsnya18

Walaupun begitu, hadits maudhu’ itu jumlahnya sangat sedikit, bila

ibandingkan dengan isi Sunan yang jumlahnya lebih dari 4000 buah hadits. Oleh

arena itu, hadits maudlu yang terdapat dalam Sunan itu, tidak mengurangi nilai

Iman itu sebagai kelompok kut ubussitt ah.

\6 Ibid

\1 Ibid, h. 100

18 Abu ' Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah, Juz IL --- -

520

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



;b

Terlepas dari pro dan kontra, yang jelas derajat Sunan Ibn Majah lebih rendah

lari kutubu al-khamsah dan merupakan kitab Sunan yang paling banyak mengandung

ladits dha’if Oleh karena itu, sebaiknya tidak menggunakan yang hanya

brjwayatkan oleh Sunan Ibn Majah sebagai dalil, kecuali setelah mengkajjnya

terlebih dahulu.

Dalam hal ini penulis sependapat dengan ulama muta’akhirin, yang

)erpendapat bahwa Sunan Ibn Majah adalah sebagai kitab induk yang keenam, dan

mendahulukannya dari al-Mtrw atta’ bukanlah karena nilai Sunan Ibn Majah lebih

shahih dari al-Mrrw atta ’. Akan tetapi Sunan Ibn Majah lebih banyak menghimpun

hadits-hadits yang tidak terdapat dalam kitab lima, demikian juga ulama lain

menetapkan seperti itu dengan alasan bahwa Sunan Ibn Majah telah disusun menurut

3ab fiqh sama dengan ketiga Iman yang lain. Dengan inilah, maka akan lebih besar

manfaatnya untuk bidang fiqh.

C. Hadits Tentang Tafsir Mimpi dalam Kitab Sunan Ibn Majah Kitab ke 35,

Bab ke 10, Nomor Indek, 3922.

39 J+ 3 :l1 \ii JL 3, ' 1: bj 1 b> u,\ 6: ,< JUL –Y\\X
/

d 4 _ \ \ p . , / / / , / , . _ / - / / /

).1=>3 +J 49 31 )# 431 333 JB :JB i;3 Jt 311 e\

:’;JBL4 atkSt dIa '&4's } &Sy (*:,/

“Menceritakan kepada kami Abu Bakar Ibn Abi Syaibah, menceritaka kepada
kami Muhammad Ibn Bisyr, menceritakan kepada kami Muhammad Ibn ' Amr,
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah berkata : Rasulullah saw. bersabda : Saya
melihat (dalam mimpi) di tanganku terdapat dua gelang dari emas, maka saya

i

[
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3]

meniup keduanya, maka saya ta’wilkan kedua hal itu adalah dua orang pendusta
(yaitu) Musailamah dan al-Ansiy19

SKEMA TUNGGAL SANAD HADITS RIWAYAT EBN MAJAH

\

• . . . .di@ J! ) qb f ,pA\ Jyj JB

JL3

to AJ';) by F\

Cl'

(\ ' c/\ c );,) 1..1.,# d\

C)'

C\cc 3;A jyP J "3

U

Cx'ruby') ;1 JAd

(YY. );.) V d 1 CPS Ji

U

(X Vy–Y ' V) 4TL JlJ

19/Ibid. Juz II, h. 1293
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TABEL PERIWAYAT DAN SANAD HADITS RIWAYAT IBN MAJAH

No Nama
Abu Hurairah

1 Urutan Periwayat

Periwayat 1

Urutan Sanad

Sanad V

2 ' Abu salamah

3 Muhammad Ibn ' Amr

4 Muhammad Ibn Bisyr

Periwayat 11

Periwayat III

Periwayat IV

Sanad IV

Sanad III

Sanad II

Abu bakar Ibn Abi Syaibah

F M
Periwayat V

Periwayat Vl

Sanad I

Mukharrij

1. Abu Hurairah

a. Nama lengkapnya : Abu Rohman Ibn Shakhr Abu Hurairah Al-Dausi Al-

Yamani. Wafat tahun 58 H. Nama ini adalah nama yang paling populer

meskipun banyak perbedaan tentang namanya. Diantaranya : Ibn Ghonam,

' Abdullah, Ibn Aidz, Ibn Amir, Sikkin Ibn Ramzah, Ibn Hani’, dan lain-lain.

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadis antara lain : Nabi Saw. Abu Bakar,

'Umar Ibn Khattab, Ibn ' Abdul Mutholib, ' Aisyah, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis antara lain : Ibn Abbas, Abu

Salamah, Hammam Ibn Munabbih, 'Atho’ Ibn Yasar, Naa’ Ibn Jubah,

'Ubaidullah Ibn ' Abdullah Ibn 'Utbah, dan lain-lain

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Al-A’roj berkata : Abu Hurairah adalah orang yang tidak pernah lupa

sedikit pun apa yang ia dengar dari Rasulullah Saw.
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d.2. Imam BukharI, Muslim dan Nasa’i berkata : Abu Hurairah adalah orang

yang paling hafizh dari setiap orang yang menyampaikan hadis pada

zamannya. 20

Abu Salamah

a. Nama lengkapnya : Abu Salamah Ibn Abdul Rohman Ibn Auf Ibn Abdul Auf

Az-Zuhri Al-Madani. Wafat tahun 104 H. Ada yang mengatakan namanya

adalah Abdullah, dan ada pula yang mengatakan namanya Ismail.

b. Guru-gunmya dalam periwayatan hadis : Abu Qotadah, Abu Darda’, Usamah

Ibn Zaid, Abu Hurairah, Aisyah, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : Muhammad Ibn ' Amr Ibn

Alqomah, Abu Bakar Ibn Muhammad Ibn ' Amr Ibn Hazam, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis :

d. 1. Ibn Sa’d berkata : Beliau adalah seorang tsiqoh, ahli fiqih, dan banyak

hadisnya

d.2. Anas Ibn Malik berkata : Beliau adalah seorang ahli ilmu bagi kami.

d.3. Abu Zur’ah berkata : Beliau imam yang tsiqoh.

d.4. Ibn ' Abdul Bari berkata : Beliau adalah orang yang paling shahih.

20Ibn H,ja, al-A,qola„y, Ta}Id,ibu at-Tahdzi b , Juz 12, (Bair„t : Darul Kut,lb, 1995), h. 237-
40
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d.5. Ibrahim Ibn ' Abdullah Ibn Qaridh berkata : Telah aku tinggalkan dua

orang dari kaummu orang yang paling mengerti dan paling banyak

hadisnya yaitu: 'Urwah Ibn Zubair dan Abu Salamah.21

Muhammad Ibn ' Amr.

a. Nama lengkapnya : Muhammad Ibn ' Amr Ibn Altlomah Ibn Waqos al-Laitsy,

Abu ' Abdullah, dan di katakan : Abu Hasan Al-Madani. Wafat tahun 144 H

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadis : Bapaknya, Abu Salamah Ibn Abdul

Rahman, Ibrahim Ibn ' Abdullah, dan lain-lain

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : Su’bah Ibn Tsauri, Hamma(i Ibn

Salamah, Yazid Ibn Zai’, Ismail Ibn Ja’far, Ibn Abu ' Ady, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis :

d. 1. Ishaq Ibn Hakim dari Yahya al-Qaththon berkata : beliau adalah orang

yang shaleh, tidak ada yang menandingi hafalannya dalam hadis.

d.2 Ishaq Ibn Manshur bartanya kepada Yahya Ibn Ma’in tentang Muhammad

Ibn ' Amr dan Muhammad Ibn Ishaq “Mana yang didahulukan” ? Yahya

Ibn Ma’in menjawab : Muhammad Ibn ' Amr.

d.3. Ibn Ma’in berkata : Orang-orang tidak akan mengabaikan hadisnya

(mengikuti hadisnya).

d.4. Abu 1Jatim berkata : Sholihul hadis , seorang tsiqoh.

d.5. An-Nasa’i berkata : Laisa bihi ha ’n. Dan dikatakan lagi tsiqoh.

d.6. Ibn ' Ady berkata : Orang yang shaleh

2\ Ibid_ h. 103-105
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d.7. Ahmad Ibn Abu Maryam barkata : Beliau tsiqoh.

d.8. Al-Hakim berkata : Lam yakun bihi ba ’n.

d.9. Ali Ibn Al-Madani berkata : Saya mendengar Yahya Ibn Sa’id ditanya

tentang Suhaii dan Muhammad Ibn ' Amr, Dikatakan bahwa Muhammad

lebih tinggi dari SuhaiI.

d. 10. Al-Jauzijani berkata : Hadisnya tidak kuat.

d. 1 1. Ibn Hibban berkata : Salah

d. 12. ' Abdullah Ibn Ahmad berkata tentang Ibn Ma’in, Suhail, ' Alla’, dan Ibn

Uqail bahwa hadis mereka tidak dapat dijadikan hujjah dan Muhammad

Ibn ' Amr di atas mereka

d. 13. Ya’qub Ibn Syaibah berkata : Beliau adalah wasat Ito .

d. 14. Ibn Sa’d berkata : Hadisnya banyak yang dIlo’if.

d. 15. Ibn Ma’in berkata : Ajlah lebih tsiqah dari Muhammad Ibn ' Amr dan

Muhammad Ibn ' Amr lebih saya sukai dari pada Muhammad Ibn

Ishaq.22

d. 16. Abdul Ghoffar Sulaiman al-Bandari dalam kitab KMausu ’ah Rijal i al-

Kutub at-Tis ’a/2” mengatakan bahwa Muhammad Ibn ' Amr adalah

Shoduq 23 ,

Muhammad Ibn Bisyr.

a. Nama lengkapnya : Muhammad Ibn Bisyr Ibn Furafishah Ibn Mukhtar Al-

Hafizh al-’ Abdy Abu ' Abdullah al-Kufy. Wafat tahun 203 H.

12 Ibid. Juz 9. h.324-325
23 Abdul Ghoffar Sulaiman al-Bandari, Mallsu 'ah al-Kutub at-Tis 'ah , Juz 3, (Bairut : Daar al-

utub al-Ilmiah, 1993), h. 438
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b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Ats-Tsatri, Syu’bah, Hajaj Ibn Abu

'Ustman, at-Tamimy, Muhammad Ibn ' Amr Ibn Alqamah, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Abu Bakar Ibn Abi Syaibah,

Muhammad Ibn ' Abdullah Ibn Numair, at-Tirmidzi, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits :

d. 1. 'Ustman ad-Dadmy dari Ibn Ma’in berkata : Beliau tsiqah.

d.2. Al-Ajd dari Abu Daud berkata : Beliau paling hanzh di Kuffah.

d,3. Ya’kub Ibn Syaibah dan Muhammad Ibn Sa’d berkata : Beliau tsiqah

banyak haditsnya.

d.4. An-Nasa’i dan Ibn Qani’ berkata : Beliau tsiqah.

d.5, Ibn JarIid dari Ibn Ma’ in berkata : Lam yakun bihi ZPa’ts.

d.6. 'Ustman Ibn Abi Syaibah berkata : beliau tsiqa-r, tsabt.

d.7. Ibn Ma’in berkata : Bahwa riwayatnya dari Mujahid mursal.24

d.8. Abdul Ghoffar Sulaiman al-Bandari dalam kitab “Mausu ’ah Rijali al-

Kutub at-Tis ’ah” mengatakan bahwa Muhammad Ibn Bisyr adalah tsiqah,

hafizh.2)

Abu Bakar Ibn Abi Syaibah

a. Nama lengkapnya : ' Abdullah Ibn Muhammad Ibn Ibrahim Ibn 'Ustman Ibn

}arowasti, Abu Bakar Ibn Abi Syaibah, al-Kufy. Wafat tahun 235 H.

b. (Juru-gurunya dalam periwayatan hadits : Ahmad Ibn ' Abdullah Ibn Yunus,

Ahmad Ibn Malik Ibn Waqid, Muhammad Ibn Bisyr, dan lain-lain.

24Ibn Hajar al-Asqalany, Tahdzibu crt-Tahdzib , Juz 9,... ... . .. ... .h. 61-62
25 Abdul (,hoffar Sulaiman al-Bandari, Mallsu 'ah al-Kutub at-Tis ’ah , Juz 3, h_ 331
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c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Bukhori, Muslim, Abu Daud, Ibn

Majah, Ibrahim Ibn Ishaq al-Harby, Ahmad Ibn Hanbal, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits terhadap pribadinya :

d. 1. ' Abdullah Ibn Ahmad Ibn Hanbal dari ayahnya berkata : Beliau shaduq,

dan dia saya sukai dari pada 'Ustman.

d.2. Ahmad Ibn Hanbal berkata : Abu Bakar lebih menakjubkan dari pada _\//
r1

'Ustman. ~- 1 : „-
,\

d.3, Al-Ijly, Abu Hatim, Ibn Khirosy berkata : Beliau tsiqah. - ;

d.4. Yahya Ibn Ma’ in berkata : Abu Bakar bagi kami seorang yang shaduq. '

d.5. ' Amr Ibn ' Ali berkata : Saya tidak melihat orang yang lebih hafizh dari

Abu Bakar Ibn Abi Syaibah.26

1. Hadits Pendukung Dari Teks Hadits Yang Jadi Obyek Penelitian

Untuk memperoleh hadits pendukung diperlukan penelusuran kepada semua

itab pokok hadits dengan menggunakan metode takhr ij dan dibantu dengan kitab

amus hadits.

1
/

Dari pokok kata ”kadzaba ” dalam kitab Mu’jam al Mufahras /1 al-Fazhi al-

{adits cm-Nabawi dapat ditemukan bahwa hadits-hadits pendukung dari hadits

3ntang tafsir mimpi kitab Sunan Ibn Majah ada pada : 1) Shahih al Bukhari, kitab

lanakib, bab ke 25, kitab maghozi bab ke 71, 72, kitab ta’bir bab ke 38, 40. 2)

,hahih Muslim Kitab ru’ya hadits ke 21. 3) Musnad Ahmad Ibn Hanbal juz, 1, h. 263,

26Jamaluddin Abu Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzibu al-Kamal , Juz Xl, h.483-487
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’1 7

uz, I1, 319, juz, III, 86.27 Dalam kitab Miftah Kunuzu as-Sunnah terdapat tambahan

ladits, yang ditelusuri melalui tema “al -Ansiy ”, yaitu : 1) Shahih Muslim kitab ru’ya

radits ke 22. 2) Sunan at-Tirmidzi kitab 35 bab ke 10. 3) Musnad Ahmad Ibn Hanbal

uz II hal. 338. 28

1. Hadits Imam Bukhori I
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21 hJ . Wensink, Mu-jam al Mu/ahras li al-Fazhi al-Hadits an-Nabawi, Juz, 5, (Leiden -.

!riel, 1965),h. 557
28Muharnmad Fuad ' Abdul Baqi, Miftah KrnTuzu as-Sunnah , (Qahirah : Dar al-Hadits. 1995),

12931
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“Menceritakan kepada kami Abu al-Yaman, mengabarkan kepada kami
Syu’aib dari ' Abdullah Ibn Abi Husain, menceritakan kepada kami Nafi’ Ibn
Jubah dari Ibn Abbas r.a. berkata : MusajlamaJh al-Kadz-dzab datang kepada
Nabi dimasa Nabi, kemudian dia berkata : jikalau Muhammad menjadikan
aku (pemimpin) sesudah beliau, niscaya aku akan mengikuti ajarannya.
Kemudian datang pula orang-orang yang cukup banyak dari kaumnya. Lalu
Nabi saw. dan bersama beliau Tsabit Ibn Qois Ibn Syammas menerimanya
(menerima Musailamah). Ditangan Nabi saw. terdapat sepotong pelepah
kurma, hingga Musailamah beserta kawnnya berhenti. Nabi berkata : Jikalau
kamu minta aku potongan ini, tidak aku berikan potongan ini padamu.
Sekali-kali aku tidak akan mempedulikan perkara (kemurkaan) Allah
menimpa kamu. Dan jika kamu berpaling tidak mentaatiku pasti Allah akan
membunuhmu. Dan sesungguhnya saya sungguh melihatmu sebagaimana
diperlihatkanku kepadamu tentxrg sesuatu yang aku lihat. Ini adalah Tsabit
yang akan menjawab pertanyaalmu kepadaku, lalu Musailamah berpaling
darinya. Ibn Abbas berkata : Saya ditanya tentang sabda Nabi “sesungguhnya
kamu melihat apa yang aku lihat padamu tentang sesuatu yang aku lihat”,
maka Abu Hurairah mengabarkan kepada saya (Ibn Abbas) sesungguhnya
Rasulullah saw. bersabda : Tatkala saya tidur (bermimpi) saya melihat didIn
tangan saya terdapat dua gelang dari emas. Kemudian keadaan kedua gelang
itu menyusahkanku , lalu diwahyukan kepadaku dalam tidurku (mimpiku)
agar keduanya ditiup. Lalu saya meniup keduanya hingga pecah/hancur.
Kemudian aku ta’wilkan keduanya adalah para pendusta yang keluar/muncul
sesudah aku. Masing-masing dari keduanya adalah al-Ansiy, dan yang
lainnya adalah Musailamah al-Kadzdzab.” 29

251Abu ' Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim al-Bu,<hari, Shahih al-Bukhari, Juz 3,
(Kutubu as-Sa’ab : t.t), h. 215-2 16
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TABEL PERIWAYAT DAN SANAD HADITS RiWAYAT BUKHARI I

1

Periwayat I Sanad \I

2 Ibm Abbas Periwayat ll Sanad V

3 Nafi’ Ibn Jubair Periwayat m Sanad IV

1

a mm–GRcTI
6 Abu al-Yaman Periwayat Vl Sanad J

7 BukhM Periwayat VII Mukharrij

1. Abu Hurairah. (Lihat halaman 38)

2. Ibn Abbas

a. Nama lengkapnya : ' Abdullah Ibn Abbas Ibn ' Abdul Muthalib Al-Hasyimi

Ibn Ammu Rasuiu11ah saw. wafat tahun 69 H

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Rasulullah saw., Abu Bakar,

'Ustman, Abu Dzar, Abu Hurairah, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Musa Ibn Salamah, Nafi’ Ibn

Jubair, 'Ubaidu11ah Ibn ' Abdullah Ibn 'Utbah, dan lain- ain.

d. Pernyataan para kritikus hadits :

d. 1. Ibn 'Umar berkata : Ibn Abbas adalah orang yamg paling mengetahui

tentang apa yang diturunkan kepada Nabi saw. diantara orang-orang yang

masih tinggal.
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d.2. Menurut Masruq : Apabila beliau melihat Ibn Abbas, beliau mengatakan

Abbas-lah orang yamg paling fasih lidahnya bila berbicara, dan apabila

meriwayatkan hadits Ibn Abbas adalah orang yang paling 'alim.

d.3. Kata ' Amr Ibn Dinar : Aku belum pernah melihat suatu majlis yamg

semua mengumpulkan kebajikan selain dari pada majlis Ibn Abbas.

Majlisnya menerangkan hukum halal dan haram, kesusastraan Arab dan

3

syaIr.- -

Nafi’ Ibn Jubair

a. Nama lengkapnya : Nafi’ Ibn Jubair Ibn Muth’am Ibn ' Ady Ibn Naufal Ibn

Abdi ManafA]-Qurasiy An-Naufaly, Abu Muhammad. Wafat tahun 99 H.

b. (Juru-gurunya dalam periwayatan hadits : Rafai’ Ibn khadij, ' Abdullah Ibn

Abbas, Ali Ibn Abu Thalib, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Tsabi: Ibn Qais al-Madany, Abu

Bisyr Ja’far Ibn Abu Wahsyiyah, Shaleh Ibn Kaisan, ' Abdullah Ibn

Abdurrahman Ibn Husain, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits terhadapnya :

d. 1. Muhammad Ibn 'Umar berkata : Beliau tsiqah.

d.2. Al-IIly berkata : Tsiqah.

d.3. Abu Zur’ah berkata : Tsiqah.

d.4. Abdurrahman Ibn Yusuf Ibn K}lirasy berkata : Tsiqah, masyhur.

30Ibn Hajar ai-Asqalany, Tahdzibu at-Tah bib , Juz 5, .

>'

h. 245-348
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d.5. Ibn Hibban berkata : Pilihan manusia.31

' Abdullah Ibn Abu Husain.

a. Nama lengkapnya : ' Abdullah Ibn Abdurrahman Ibn Abu Husain Ibn Haris Ibn

Amir Ibn Naufal Ibn Abdi Manaf al-Makki an-Naufaly. Wafat nya tidak

diketahui.

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Nafi’ Ibn Jubah Ibn Muth’am,

Atho’, Abu Bakar Ibn Muhammad Ibn ' Amr Ibn Ham, dan lain-lain

c. Murid-muridnya : Muhammad Ibn Muslim, Syu’ajb Ibn Abu Hamzah, dan

lain-lain

d. Pernyataan Para kdtilc,rs hadits :

d- 1. Ahmad, an-Nasa’ 1, dan Abu Zur’ah berkata : beliau Tsiqah.

d.2. Abu Hatim berkata : Beliau Shaleh

d.3. Ibn Hit)ban dalam kitab tsiqat menyebutnya : Ylaleh.

d.4. Ibn Sa’d berkata : Tsiqah, qalilu al-hadits .

d.5. Al-Ijly berkata : Tsiqah.

d.6. Ibn ' Abdul Bari berkata : Tsiqah bagi para ulama, faqih 2 dan 'alim.32

Syu’aib.

a. Nama lengkapnya : Syu’aib Ibn Abu Hamzah, namanya : Dinar al-Amawy >

Abu Biysr al-Himshi. Wafat tahun 162 H,

31 Jamaluddin Abu Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzibu al-Kamal , Juz 199 ............h. 17- 19

szIbn Hajar al-Asqolany, Tadzi bu at-Tadzib, Juz 5,.,,........... F. 260.
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b. Guru-gwrmya dalam periwayatan hadits : ' Abdullah Ibn Abdurrahman Ibn

Abu Husain, Nafi’, Hisyam Ibn 'Urwah, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Anaknya : Bisyr, Abu al-Yaman,

Ali Ibn Abbas, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits :

d. 1. Muhammad Ibn Ali al-Jauzijani, dari Ahmad berkata : Tsabt, shalihul

hadits .

d.2. 'Ustman ad-Darimi dari Ibn Ma’in berkata : Tsiqah.

d.3. Ibn Janid dari Ibn Ma’in berkata : Syu’aib min atsbat in-nas .

d.4. Al-Ijly, Ya’kut) Ibn Syaibah, Abu Hatim dan Nasa’i berkata : Tsiqah.

d.5. Al-Khalily berkata : Beliau tsiqah, muttafaqun alaih, hanzh.

d.6. Abu Daud berkata : Sah haditsnya.33

Abu al-Yaman.

a. Nama lengkapnya : Al-Hakim Ibn Nafi’ al-Bahrany, Abu al-Yaman al-

Himshiyu. Wafat tahun 211 H.

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Syu’aib Ibn Abu Hamzah, Harits

Ibn Ustman, 'Athaf Ibn Khalid, Sa’id Ibn Abdul Aziz, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Bukhori, Ibrahim Ibn Sa’id al-

Jauhary, ' Abdullah ad-Darimi, Muhammad Ibn Sahal Ibn 'Askar, dan lain-

lain.

331 bid_ Juz 4. h. 318-3 19
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d. Pernyataan para kritikus hadits :

d. 1. Abu Hatim berkata : Beliau tsiqah Shaduq.

d.2. Ibn Amar berkata : Beliau tsiqah.

d.3. Al-ljly berkata : beliau Ia ha Vs bib.

d.4. Al-Khalily berkata : Beliau tsiqah.34

b. Hadits Imam Bukhari II

&a 43 b\ g : d 41 '; Jl 3; +\i)\ . 3 JJ\ Sel Jac
314 367l:11:’h 1??) 3’)N\ 1# lfl -’fly ( 1 q’rb + 1,\ P },\
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“Telah menceritakan kepada kami Ishaq Ibn Nashr, menceritakan kepada
kami 'Abdunazaq, dari Ma’mar dari Hammam, sesungguhnya dia
mendengar Abu Hurairah berkata : Rasuluilah saw. Bersabda : Tatkala saya
sedang tidur (saya bermimpi) secara tiba-tiba saya diberi harta benda yang
tersimpan di tanah, lalu terdapat di hastaku gelang dari emas, lalu kedua
gelang itu menyebabkan aku sombon$ , 1alu aku mendapat wahyu agar
keduanya dihancurkan, lalu aku tiup/lebur keduanya hingga hancur.
Kemudian mimpi itu aku tafsirkan kedua gelang itu adalah para pendusta
yang keduanya adalah penduduk Shon’a dan penduduk Yamamah.” 3s

14lbid. Juz 2. h. 395-397
35Abu ' Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz

3,,....h. 216

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



/

SKEMA TUNGGAL SANAD HADrrs RIWAYAT BUKHORI Il
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TABEL PERIWAYAT DAN SANAD nADrrs RIWAYAT BUKHARI II

0

1

>

;

1

5

)

Nama

Abu Hurairah

Hammam

Ma’mar

'Abdunazaq

1b

Bukhori

Urutan Periwayat

Pedwayat I

Pedwayat Il

Periwayat Ill

Periwayat IV

Periwayat V

Periwayat VI

Urutan Sanad

Sanad V

Sanad IV

Sanad III

Sanad II

Sanad I

Mukharrij

. Abu Hurairah. (Lihat halaman 38).

Hammam

a. Nama lengkapnya : Hammam Ibn Munabbih Ibn Kamal Ibn Siyaj al-Yamany,

Abu Uqbah ash-Shan’any, al-Abnawy. Wafat tahun 132 H.

b. Guru-Gurunya dalam periwayatan hadits : Abu Hurairah, Mu’awiyah, Ibn

Abbas Ibn ' Amr, Ibn Zubair, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Saudaranya : Wahab Ibn

Munabbih, anak dari saudaranya : Uqail Ibn Ma’qul Ibn Munabbih, Ali Ibn

Husain, Ma’mar Ibn Rasyid, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits tentang pribadinya :

d. 1. Ishaq Ibn Manshur berkata : Beliau tsiqah.

d.2. Ibn Hibban berkata : Tsiqah.
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d.3. Al-Ij ly berkata : Tsiqah.36

Ma’mar.

a. Nama lengkapnya : Ma’mar Ibn Rasyid al-Azdy al-Huddany, Abu 'Urwah Ibn

Abu ' Amr al-Bashry. Wafat tahun 153 H.

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Shaleh Ibn Kaisan, Ismail Ibn

Umayah, Hammam Ibn Munabbjh, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Abu Ishaq, Ayub, ' Amr Ibn

Dinar, Isa Ibn Yunus, Mu’tamar Ibn Sulaiman, 'Abdurra7aq, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits terhadapnya :

d, 1. Ibn Abu Khaitsamah dan Ibn Ma’in berkata : Ma’mar adalah tsabt.

d.2. Mu’awiyah Ibn Shaleh berkata : Tsiqah.

d.3. ' Amr Ibn Ali berkata : Beliau termasuk ashdaqunnas.

d.4. Al-lj ly berkata : Tsiqah, orang yang shaleh.

d.5. Abu Hatim berkata: Dia shalihul hadits.

d.6.Ya’kub Ibn Syaibah : Ma’mar tsiqah, shaleh, tsabt.

d.7. An-Nasa’i berkata : Tsiqah, Ma’mun.

d. 8. lbn hibban berkata : Beliau tsiqah, hafi2h, wira’i.37

Abdurrazaq.

a. Nama lengkapnya : 'Abdunazaq Ibn Hammam Ibn Nafi’ al-Himiry, Abu

Bakar ash-Shan’any. Lahir tahun 1.26 H. dan wafat tahun 211 H.

36lbn Hajar al-Asqalany, Tahdzi bu at-Tahdzib , Juz 1 1, ......... ......._h. 59.
37Ibid, Juz 10, h. 219-221
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b- Guru-gurunya dalam pehwayatan hadits : Bapaknya, Ma’mar, 'Ubaidullah

Ibn ' Amr al-’Amry, Yunus Ibn Salim ash-Shan’any, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Ahmad, Ishaq, Ali, Yahya, Ishaq

Ibn Ibrahim as-Su’udy, Ishaq Ibn Manshur, Muhammad Ibn Rafi’, Ahmad Ibn

Shaleh, Ibrahim Ibn Musa, Ishaq Ibn Ibrahim ad-Dabary, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits :

d. 1. Abu Zur’ah ad-Damsyiqi : 'Abdurrazaq salah seorang dari orang yang

tsabt.

d.2. Ya’kub Ibn Syaibah: Beliau tsiqah.

d.3. Ibn ' Ady berkata : Beliau banyak haditsnya, tsiqah.

d.4. Abu Hatim berkata : Haditsnya dapat dijadikan hujjah

d.5. Ibn Hibban berkata : Dia sebagian dari orang yang salah apabila

mengucapkan h rfalannya.

d.6. Al-Ajry dari Abu Daud berkata : Beliau tsiqah.

d.7. Al-ljly berkata : Beliau tsiqah.38

d.8. Ibn Ma’in berkata : Bahwa 'Abdurrazaq dalam haditsnya Ma’mar adalah

atsbat . 39

38 Ibid. Juz 6. h. 275-278
39Abu Muhammad Abdurrahman Ibn Imam al-Kabir Abu Hatim Muhammad Ibn Idris Ibn

undzir at-Tamimy ar-Razy, Jarh wa at-Ta 'dil, Juz 3, (Bairut : Dariatu al-Ma’arif, 1954), h. 38.
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. Ishaq Ibn Nashr.

a. Nama lengkapnya : Ishaq Ibn Ibrahim Ibn Nasr al-Bukhari, Abu Ibrahim. Al-

Ma’ruf bi as-Sa’dy. Wafat tahun 242 H.

b. Guru-gurunya dalam periwayatan : Abu Usamah, 'Abdurrazaq, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya : Bukhari, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits terhadapnya :

d. 1. Ibn Hibban menyebutnya dalam “Tsiqat” ,

d,2. Dalam kitab “Taqribu at -Tahdzib” disebutkan bahwa ia adalah shaduq.40

d.3. ' Abdul Ghoffar Sulaiman al-Bandari dalam kitab K Mausu ’ah Rijal a/-

Kutub at-Tis 'ah ” mengatakan bahwa Ishaq Ibn Nashr Shaduq 41

Hadits Imam Bukhorj III

3lo2 tL; 39 Jt uh/P 613 A,1 U=> 34\ t1 3.;i;# U.11

4Z 3 +\ ;:3 }b\ &; 31 k\ {,+;/&\;Jd7Jg 38# i 14/
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FbJ 449 At P A\ JyJ CEIL; 11 39’di31 ;;Jd(; 0:' 0_13 & dIE

33:4:...:.’I Ju;kk'@ J,334;,J rb, 49 At ph\ J;, ,: 39,

'3 +_, ,.k 3, 1 )# dj\ JG'; J&:- U a47 #\'&J Cj4; c+

4(>Ibn Hajar al-Asqalany, Tahdzibrl al-Tahdzib, Juz 1, .. . . .. .. . . ..h. 198-199
41 Abdul Ghoffar Sulaiman a]-Bandari, Mount 'ah al-Kutub at-Tis ’ah , Juz I, , , . . , . h. 106-107

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



\71

tKIbIC# 1{, 1 dj 333:aTC ;$in JIJ
A\4ib’At 4456 (b,+A\J»’J3\J;2L' ;14%..;;'3
3\ jag') 1’(bJ + h 1 ULa hIS=3 gb’ ), qq; d/h\ # =fL:

), d’ if I{J 1 >C E\’ q- Jt-+ \b &\ & h\ U3 jf + A ’,4$

&\k tbt ba til.', g 539 b$'1#+€',-+i & QC#81
/

\
ana/ 0

y;N\j HL 33)} &3 dI\ }Jt bit 11\ k+/ 3(19 04%

.piAf

“Menceritakan kepada kami Said Ibn Muhammad Al-Jarmiy menceritakan
kepada kami Ya’kub Ibn Ibrahim menceritakan kepada kami Bapakku dari
Sholeh dari Ibn 'Ubaidah Ibn Nasyith dan beliau di tempat lain namanya
adalah ' Abdullah. Bahwasarmya 'Ubaidullah Ibn ' Abdullah Ibn 'Utbah
berkata: Sampai kepada kami bahw3sannya Musailamah Al Kadz-dzab
datang ke Madinah, lalu beliau singgah di rumah binti Haris dan dibawahnya
binti Al-Haris adalah Ibn Kuraiz dan dia adalah Ummu ' Abdillah Ibn Amir,
kemudian datang kepadanya Rasulullah saw. bersama Tsabit Ibn Qois Ibn
Syammas, dan beliau adalah sebagai khatib Guru bicara) Rasulullah saw. dan
ditangan Rasulullah terdapat potongan benda, lalu beliau berhenti dari
pembicaraannya kemudian Musailamah berkata kepada Nabi: jika tuan
jadikan aku sahabat dan berikan kedt:dukan, niscaya aku akan mengikuti
ajaranmu/meneruskan ajaranmu setelah kamu wafat, lalu Nabi saw berkata :

jikalau kamu minta kepadaku potongan benda ini niscaya tidak akan aku
berikan kepadamu. Dan sesungguhnya aku akan memperhatjkanmu yang
diperlihatkan padaku pada masalah ini, dan Tsabit Ibn Qois yang akan
menjawab segala pertanyaanmu padaku. Lalu Musailamah berpaling dari
Nabi saw. 'Ubaidullah Ibn ' Abdillah berkata : Saya bertanya pada Ibn Abbas
tentang mimpi Rasulullah saw. yang telah disebutkan lalu Ibn Abbas berkata :
Aku ingat bahwa Rasulullah bersabda : Ketika saya sedang tidur melihat
bahwa dikedua tangan saya terdapat gelang dari emas, maka aku melihat
gelang itu sungguh amat buruk dan akIl membencinya. Lalu aku diberi izin
untuk meluluh lantakkan kedua gelang tersebut, lalu saya tafsirkan
(ta’wilkan) keduanya itu adalah para pendusta yang akan muncul, lalu
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'Ubaidullah berkata : Masing-masing adalah al-Ansiy yang dibunuh oleh
Fairuz di Yaman dan yang lainnya adalah Musailamah al-Kadz-dzab.” 42

SKEMA TUNGGAL SANAD HADrrs RIWAYAT BUKHARI Ill
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42 Abu ' Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz 3,
216-217
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TABEL PERIWAYAT DAN SANAD nADiTS RIWAYAT BUKHARI III

Nama
Ibn Abbas

'Ubajdullah Ibn ' Abdullah

Ibn 'Ubaidah bin Nasyith

Sholeh

Abi (Ibrahim Ibn Sa’d)

Ya’kub Ibn Ibrahim

Sa’id Ibn Muhammad al-Jarmy

Bukhori

Urutan Periwayat

Periwayat I

Periwayat n

Periwayat Ill

Periwayat IV

Periwayat V

Periwayat Vl

Periwayat VF

Periwayat VIII

Urutan Sanad

Sanad VII

Sanad VI

Sanad V

Sanad IV

Sanad Ill

Sanad Il

Sanad I

Mukharrij

Ibn Abbas (Lihat halaman 47).

'Ubaidullah Ibn ' Abdullah.

a. Nama lengkapnya : 'Ubaidullah Ibn ' Abdullah Ibn 'Utbah Ibn Mas’ud al-

Hudzaly, Abu ' Abdullah al-Made.ny. Wafat tahun 99 H.

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Bapaknya, 'Umar Ibn Abu Hurairah,

' Aisyah, Ibn Abas, Sahal Ibn Hanif, Abu Said al-Khudry, , dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis: Sa’d Ibn Ibrahim, Sholeh Ibn

Kaisan, ' Abdullah Ibn Ubaidah ar-Robadzy, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis terhadap dirinya :

d. 1. Al-Waqidi beliau berkata : Beliau 'alim, tsiqoh, faqih, banyak hadisnya.

d.2. Al-ljly berkata : Beliau adalah salah satu fuqaha’ Madinah, tsiqoh, orang

yang sholeh.

d.3. Abu Zur’ ah berkata : Tsiqoh, ma’mun, seorang imam.
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d.4. Abu Ja’far berkata : Beliau orang terdahulu dalam keilmuan, mengetahui

hukum halal dan haram.

d.5. Ibn ' Abdul Bari berkata : Beliau salah satu fuqaha’.43

. Ibn 'Ubaidah Ibn Nasyith.

a. Nama lengkapnya : ' Abdullah Ibn 'Ubaidah Ibn Nasyith ar-Robadzy. Wafat

tahun 131 H.

b. (Juru-gurunya dalam periwayatan hadis : Sahal Ibn Sa’d, 'Ubaidullah Ibn

' Abdullah Ibn 'Utbah, Ali Ibn Husain, 'Umar Ibn Abdul Aziz, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : Muhammad Ibn Sholeh Ibn

Kaisan, ' Amr Ibn ' Abdullah Ibn Abi al-Abyadh, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis :

1

d. 1. Ya’club Ibn Syaibah berkata : Beliau tsiqoh.

d.2. An-Nasa’i berkata : Laisa bihi ba ’ts.

d.3. Ad-Daruquthni berkata : Beliau tsiqoh.

d.4. Ibn Ma’in berkata : Laisa b thi bi syai ’

d.5. Ibn ' Ady berkata : Dha’if.

d.6. Ibn Sa’d berkata : Hadisnya sedikit.

d.7. Ibn Hibban berkata : ' Abdullah Ibn 'Ubaidah dha’if, mungkar hadisnya

dengan sangat.

d.8. Ibn Abu Khaitsamah bertanya kepada Ibn Ma’in dan dijawab hadisnya

dha’if.

43Ibn Hajar al-Asqolarry, Tabibu at-Tacbib, Juz 7, ..................h. 22-23.
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d.9. Ibn ' Abdul Rahman berkata : Tsiqoh.

d. 10. Dalam kitab 'Taqribuat-Tahdzib” disebutkan bahwa ia tsiqah 'u

d. 11. ' Abdul Ghoffar al-Bandari dalam kitab “Mausu ’ah Rijal al-Kutub at-

Tis ’a/2” mengatakan bahwa Ibn 'Ubaidah adalah tsiqah 4)

. Shaleh.

a. Nama lengkapnya : Shaleh Ibn Kaisan al-Madani, Abu Muhammad. Wafat

tahun 150 H

b. Guru-gurunya adalah : Ismail Ibn Muhammad Ibn Sa’d, 'Ubaidullah Ibn

' Abdullah Ibn 'Utbah, ' Abdullah Ibn 'Ubaidah az-Zubadzy, dan lan-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : Ibn Ishaq, Ibn Juraij, Ma’mar,

Ibrahim Ibn Sa’d, Hammad Ibn Zaid, Sulaiman Ibn Hilal, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis :

d. 1. Harb bertanya kepada Ahmad dan dijawab : Bagus, bagus.

d.2. 'Ustman ad-Dadmi dari Ibn Ma’in berkata : Beliau tsiqoh.

d.3. Ya’kub Ibn Syaibah : Tsiqoh, Tsabt.

d.4. Abu Hatim berkata : Tsiqoh.

d.5. An-Nasa’i dan ibn !airasy berkata : Tsiqoh.

d.6. Al-Ijly berkata : Tsiqoh.

d.7. Ibn Hibban berkata : bahwa beliau adalah salah satu fuqaha’

dari Madinah, pengumpul hadis.

44Ibid_ Juz. 5. h. 274-275
45' Abdul Ghoffar Sulaifnan al-Bandari, Mausu ’ah al-Kutub at-Tis 'ah . Juz 2, h. 332
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d. 8. Al-Kholili berkata : Beliau Imam yang hafizh.

d.9. Ibn ' Abdul Bari berkata : Banyak hadisnya , tsiqoh dapat dijadikan

hujjah.46

Aby.

a. Nama lengkapnya : Ibrahim Ibn Sa’d Ibn Ibrahim 1)n Abdurrahman Ibn Auf

az-Zuhry, Abu Ishaq al-Mada:ny. Lahir tahun 108 H. dan wafat 183 H.

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Shaleh Ibn Kaisan, Zuhry, Hisyam

Ibn 'Urwah, Muhammad Ibn Ishaq, Syu’bah, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Al-Laits, Qa’naby, Abu Daud,

Yahya Ibn Yahya an-Naisaburi, anaknya : Ya’kub Ibn Sa’d, dan lain-lain.

d. Pernyatan para kritikus hadits terhadapnya :

d. 1. Ahmad berkata : Beliau tsiqah, hadits-haditsnya lurus.

d.2. Ibn Abu Maryam dari Ibn Abu Ma’in berkata : Beliau tsiqah, dapat

dijadikan hujjah.

d.3. Al-Ijly dan Abu Hatim berkata : Beliau tsiqah, laisa bibi ba’ts.

d.4. Ibn Khirasy berkata : Shaduq.

d.5. Ibn ' Ady berkata : Beliau tsiqah.47

Ya’kub Ibn Ibrahim.

a. Nama lengkapnya : Ya’kub Ibn Ibrahim Ibn Sa’d Ibn Ibrahim Ibn Abdurrahman

Ibn Aufaz-Zuhry, Abu Yusuf al-Madany. Wafat tahun 208 H.

46lbn Hajar al-Asqalany, Tahdzibu at-Tahdzib. Juz 4,

47Ibid. Juz 1, h. 110-111

h. 365-366
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b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Bapaknya : Ibrahim Ibn Sa’d,

Syu’bah, ' Abdul Aziz Ibn Muthalib saif Ibn 'Umar ad-Dhaby, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : 'Ubaidullah Ibn Sa’d Ibn

Ibrahim, Ishaq Ibn Ma’in, Sa’id Ibn Muhammad al-Jarmy, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits :

d. 1. 'Ustman ad-Darimy dari Ibn Ma’in Berkata : Beliau tsiqah.

d.2. Al-Ijly berkata : Beliau tsiqah,

d.3. Abu Hatin berkata : Beliau shaduq.

48
d.4. Ibn Sa’d berkata : Tsiaah, ma’mun.

Sa’id Ibn Muhammad al-Jarmy.

a. Nama lengkapnya : Sa’id Ibn Muhammad Ibn Sa’id al-Jarmy, Abu Muhammad

al-Kufy. tahun wafatnya tidak diketahui.

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Ya’kub Ibn Ibrahim Ibn Sa’d, Abu

Usamah, Muthalib Ibn Yazid, Abu Ubaidah al-Hadad, dan lain-lain.

c. Murid-Muridnya dalam periwayatan hadits : al-Bukhori, Muslim, Abu Daud,

Ibn Majah, Abu Zur’ah, ' Abdullah Ibn Ahmad, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits terhadap- pribadinya :

d. 1 Abu Zur’ah, Ibn Numair, Ibn Abi Syaibah berkata : Beliau shaduq.

d.2. Ibn Ma’in berkata : Beliau saduq.

d.3. Abu Daud berkata : Beliau tsiqah,

48 Ibid, Juz, 11, h. 331-332
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d.4. Abu Hatim berkata : Beliau seorang syaikh.4’

d. Hadits Imam Bukhari IV
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“Menceritakan kepada kami Abu al-Yaman, mengabarkan kepada kami
Syu’aib dari ' Abdillah Ibn Abu Husain, menceritakan kepada kami Nafi’ Ibn
Jubair dari Ibn Abbas r.a. berkata : Musailamah al-Kadz-dzab datang kepada
Nabi dimasa Nabi, kemudian dia berkata : Jikalau Muhammad menjadikan
aku pemimpin sesudah beliau, niscaya aku akan mengikuti ajarannya.
Kemudian datang pula orang-orang yang cukup banyak daH kaumnya. Lalu
Nabi saw. dan bersama beliau Tsabit Ibn Qois Ibn Syammas menerimanya
(menerima h4usailamah). Ditangan Nabi saw. terdapat sepotong pelepah
kurma, hingga Musailamah beserta kaumnya berhenti. Nabi berkata : Jikalau
kamu minta aku potongan ini, tidak aku berikan potongan ini padamu.
Sekali-kali aku tidak akan mernperdulikan perkara (kemurkaan) Allah

49lbid. Juz, 4, h. 69

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



\0\2

menimpa kamu. Dan jika kamu berpaling tidak mentaatiku pasti Allah akan
membunuhmu. Dan sesungguhnya saya sungguh melihatmu sebagaimana
diperlihatkanku kepadamu tentang sesuatu yang aku lihat, maka Abu
Hurairah mengabarkan kepada saya (Ibn Abbas) sesungguhnya Rasulullah
saw. bersabda : Tatkala saya tidur (bennimpi) saya melihat didua tangan saya

terdapat dua gelang dari emas. Kemudian keadaan kedua gelang itu
menyusahkanku , lalu diwahyukan kepadaku dalam tidurku (mimpiku) agar
keduanya ditiup. Lalu saya meniup keduanya hingga pecah/hancur.
Kemudian aku ta’wilkan keduanya adalah para pendusta yang keluar/muncul
sesudah aku. Masing-masing dari keduanya adalah al-Ansiy, dan vang
lainnya adalah Musailamah al-Kadz-dzab, penduduk Yamamah.” 50

sc)Abu ' Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, 1\u 4,
h, 247
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SKEMA TUNGGAL SANAD HADrrs RIWAYAT BUKHORI IV
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TABEL PERrWAYAT DAN SANAD HADITS RIWAYAT BUKIIARI rv

Nama0

Abu Hurairah

Urutan Periwayat

Periwayat I

IJrutan Sanad

Sanad VI

Ibn Abbas Periwayat n Sanad V

Nafi’ Ibn Jubair

' Abdullah Ibn Abu Husain

Syuiab

Abu al-Yaman

Bukhori

Periwayat

Periwayat

Periwayat

Periwayat

Periwayat

Sanad IV

Sanad III

Sanad II

Sanad I

Mukharrij

Abu Hurairah. (Lihat halaman 38).

Ibn Abbas, (Lihat halaman 47).

NaH’ Ibn Jubah. (Lihat halaman 48).

' Abdullah Ibn Abu Husain. (Lihat halaman 49).

Syu’aib. (Lihat halaman 49).

Abu al-Yaman. (Lihat halaman 50)

Hadits Imam Bukhori V
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“Telah menceritakan kepadaku Ishaq Ibn'Ibrah m a]-Hinzhaly, menceritakan
kepada kami 'Abdurrazaq, mengabarkan kepada kami Ma’mar dari Hammam
Ibn Munabbih berkata : ini sebagaimana yang kami ceritakannya oleh Abu
Hurairah dari Rasulullah saw. beliau bersabda : kita ini adalah orang-orang
akhir yang pertama, Rasulullah bersabda : Tatkala saya sedang tidur (saya
bermimpi) secara tiba-tiba saya diberi harta benda yang tersimpan di tanah,
lalu terdapat dikedua tanganku gelang dari emas, lalu kedua gelang itu
menyebabkan aku sombong dan aku tidak menyukainya, lalu aku mendapat
wahyu agar keduanya dihancurkan, lalu aku tiup/lebur keduanya hingga
hancur. Kemudian mimpi itu aku tafsirkan kedua gelang itu adalah para
pendusta yang keduanya adalah penduduk Shon’a dan penduduk Yamamah.”

SKEMA TUNGGAL SANAD HADITS RIWAYAT BUKHARI V
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5\ Ibid. Juz 9, h. 53
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TABEL PF,RIWAYAT DAN SANAD ELADITS RIWAYAT BUKHORI V

Nama

Abu Hurairah

Hammam Ibn Munabbih

Ma’mar

Abdurrazaq

Ishaq Ibn Ibrahim al-Hinzhaly

Bukhori

Urutan Periwayat

Periwayat I

Periwayat

Periwayat m

Periwayat IV

Periwayat V

Periwayat Vl

Urutan Sanad

Sanad V

Sanad IV

Sanad

Sanad II

Sanad I

Mukharrij

Abu Hurairah. (Lihat halaman 38).

Hammam Ibn Munabbih. (Lihat halaman 53).

Ma’mar. (Lihat halaman 54).

'Abdurrazaq. (Lihat halaman 54).

Ishaq Ibn Ibrahim al-Hinzhaly.

a. Nama lengkapnya : Ishaq Ibn Ibrahim Ibn Mukhalad Ibn Ibrahim Ibn Mator,

Abu Ya’kub al-Hinzhaly, al-Ma’ruf bi Ibn Rahawiyah. Lahir tahun 166 H.

wafat tahun 230 H

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Bisyr Ibn al-Mufadhil, Mu’tamar

Ibn Sulaiman Ibn Idris, 'Abdurrazaq, Isa Ibn Yunus, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Abu

Daud, Ahmad Ibn Hanbal, Muhammad Ibn Rafi’, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits :

d. 1. Ahmad berkata : Beliau imam dari beberapa imam kaum Muslimin.
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d.2. An-Nasa’i berkata : Beliau salah satu dari beberapa imam, tsiqaJh, ma’mun.

d.3. Ibn Khuzaimah berkata : Para tabi’in mengakui hafalan, ilmu dan nqihnya.

d.4. Abu Zur’ah berkata : Saya tidak tahu orang yang lebih hafal dari Ishaq.

d.5. Abu Hatim berkata : Kagum atas keselamatannya dari lupa.

d.6. Ibn Hibban dalam Tsiqat-nya berkata : Beliau seorang faqih, 'alim, dan

hafizh.’2

’. Hadits Imam Bukhari VI
-16

3 iI==: at ? LL: 39 g\ U 1 A 11 3. tIA b= 1: 3 8,#
$3 3; L41’A\ &: / V o: 3B 1 &: IJL At 4: 39\ g; Jb JB #
51 P h t J; 3 31 J §’/ 6 31 jd $ )\'+ 49 A\ Ja At P3:

IIgA’ h ',+b & Jb+ 8': ) & 1\ -4 PE E\’gia + +
iii 9i L=d }, 1 4; 56'JG11 3fktajT 13 6: TT;=19’ ] => 3/

14.,i 311b 34\ 3$’a
5

0 /

//

“Menceritakan kepada kami Sa’id Ibn Muhammad, menceritakan kepada
kami Ya’kub Ibn Ibrahim, menceritakan kepada kami bapakku dari Sholeh
dari Ibn 'Ubaidah Ibn Nasyith berkata : “ Berkata 'Ubaidullah Ibn ' Abdillah”:
Saya bertanya pada Ibn Abbas tentang mimpi Rasulullah saw. yang telah
disebutkan lalu Ibn Abbas berkata : Aku ingat bahwa Rasulullah bersabda :
Ketika saya sedang tidur melihat bahwa dikedua tangan saya terdapat gelang
dari emas, maka aku melihat gelang itu sungguh amat buruk dan aku
membencinya. Lalu aku diberi izin untuk meluluh lantakkan kedua gelang
tersebut, lalu saya tafsirkan (ta’wilkan) keduanya itu adalah para pendusta

s2Ibn Hajar a]-Asqal i,ny, Tahdzibu at-Tah&ib, Juz 1,.......... h. 197- 198.
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yang akan muncul, lalu 'Ubaidullah berkata : Masing-masing adalah al-Ansiy
yang dibunuh oleh Fairuz di Yaman dan yang lainnya adalah Musailamah”. 53

SKEMA TUNGGAL SANAD HADITS BUKHORI VI
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53 Abu ' Abdillah Muhammad Ibn Ismail ibn Ibrahim al-Bukhari, Shahih al-Bukhari,luz 9......
h.52
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TABEL PERIWAYAT DAN SANAD HADITS RIWAYAT BUKHARI VI

Nama

Ibn Abbas

Ubaidullah Ibn ' Abdullah

Ibn 'Ubaidah Ibn Nasyith

Sholeh

Aby (Ibrahim Ibn Sa’d)

Ya’kub Ibn Ibrahim

Sa’id Ibn Muhammad al-Jarmy

Bukhori

Urutan Periwayat

Periwayat I

Periwayat II

Periwayat III

Periwayat IV

Perjwayat V

Periwayat Vl

Periwayat VII

Periwayat VIII

Urutan Sanad

Sanad VII

Sanad VI

Sanad V

Sanad IV

Sanad m

Sanad II

Sanad I

Mukharrij

Ibn Abbas. (Lihat halaman 47).

'Ubaidullah Ibn ' Abdullah. (Lihat halaman 59).

Ibn Ubaidah Ibn Nasyith. (Lihat halaman 60).

Sholeh. ( Lihat halaman 61).

Aby (Ibrahim Ibn Sa’d Ibn Ibrahim). (Lihat halaman 62).

Ya’kub Ibn Ibrahim. (Lihat halaman 62).

Sa’id Ibn Muhammad , (Lihat halaman 63).

Semua periwayat diatas telah dijelaskan pada halaman sebehlmnya, yaitu pada

rkhori no. 3. Semua sanad atau perawinya adalah sama persis.
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g, Hadits Imam Muslim I

# 04 01o 11iIb \ ;111111pr ; ( 1 B==1 6:T 9 4 f 3 1 G 1 3/4 (F 333 JZ
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8\ {4 g;$ d #3 =f =JPu ekA\ JH #11l{$T/34

JL 536 .+!!:bT ) f#.1: J; 133 3 jg; C4 rb, +' A\ },
gCg 3$’AlaAfaI,f $' 4, .ht 3i Jai 3; @fC 1411#

ITag&3\ 3 GLadv> 444( \a3 :9/1 u4 333 u$
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;i’ 41 & &Ja 3q ) :16 P- El' 456 fL9 qb At & 3l3(

agi. 44 &kaCa & K 19{’card 8 At eSt;
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“Menceritakan kepadaku Muhammad Ibn SahI at- Tamimi, menceritakan
kepada kami Abu al-Yaman, mengabarkan kepada kami Syu’aib dari
' Abdillah Ibn Abu Husain, menceritakan kepada kami Nafi’ Ibn Jubah dari
Ibn Abbas r.a. berkata : Musailamah al-Kadz-dzab datang ke Madinah dimasa
Nabi, kemudian dia berkata : Jikalau Muhammad menjadikan aku pemimpin
sesudah beliau, niscaya aku akan mengikuti ajarannya. Kemudian datang pula
orang-orang yang cukup banyak dari kaumnya. Lalu Nabi saw. dan bersama
beliau Tsabit Ibn Qois Ibn Syammas menerimanya (menerima Musailamah).
Di tangan Nabi saw. terdapat sepotong pelepah kurma, hingga Musailamdr
beserta kaumnya berhenti. Nabi berkata : Jikalau kamu minta aku potongan
ini, tidak aku berikan potongan ini padamu, Sekali-kali aku tidak akan
memperdulikan perkara (kemurkaan) Allah menirnpa kamu. Dan jika kamu
berpaling tidak mentaatiku pasti Allah akan membunuhmu. Dan
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sesunggrrhnya saya sungguh melihatmu sebagaimana diperlihatkanku
kepadamu tentang sesuatu yang iku lihat. Ini adalah Tsabit Yang akan
menjawab pertanyaanmu kepadaku, lalu MusaUamah berpaling darinya.
Ibn Abbas berkata : Saya ditanya tentang sabda Nabi “sesungguhnya kamu
melihat apa yang aku lihat padamu tentang sesuatu yang aku lihat”, Abu
Hurairah mengabarkan kepada saya (Ibn Abbas) sesungguhnya Rasulullah
saw. bersabda : Tatkala saya tidur (bennimpi) saya melihat didua tangan saya

terdapat dua gelang dari emas. Kemudian keadaan kedua gelang itu
menyusahkanku , lalu diwahyukan kepadaku dalam tidurku (mimpiku) agar
keduanya ditiup. Lalu saya meniup keduanya hingga pecah/hancur.
Kemudian aku ta’wilkan keduanya adalah para pendusta yang keluar/muncul
sesudah aku. Masing-masing dari keduanya adalah al-Ansiy, penduduk
Shon’a dan yang lainnya adalah Musailamah al-Kadz-dzab, penduduk
Yamamah.” 5-

S4Imam Abu Husain Muslim Ibn Hajjaj al-Qusairi an-Nisaburi, Shahih Muslim, Juz 3, ( Bairut
Daar al-Kutub, 1992), h. 1780-1781
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TABEL PERIWAYAT DAN SANAD HADITS RIWAYAT MUSLIM 1

Nama

Abu Hurairah

Ibn Abbas

NaE’ Ibn Jubair

Abdullah Ibn Abi Husain

Syu’aib

Urutan Periwayat

Periwayat I

Puiwayat Il

Periwayat III

Periwayat IV

Pedwayat V

Urutan Sanad

\II

Sanad VI

Sanad V

Sanad IV

Sanad III

Abu al-Yaman

Muhammad Ibn SahI

aN

Periwayat VI

Periwayat VII

V

Sanad II

Sanad I

Wk 1

Abu Hurairah. (Lihat halaman 38).

Ibl Abbas. (Lihat halaman 47).

Naa’ Ibn Jubah. (Lihat halaman 48).

' Abdullah Ibn Abi Husain. (Lihat halaman 49).

Syu’aib. (Lihat halaman 49)

Abu al-Yaman. (Lihat halaman 50).

Muhammad Ibn SahI.

a. Nama lengkapnya

Duwaid, Ibn 'Askar Ibn Mastur, at-Tamimy, Abu Bakar

tahun 251 H.

Muhammad Ibn Sahal Ibn 'Askar Ibn 'Umarah Ibn

al-Bukhari. Wafat

b, Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : 'Ustman Ibn

'Abdurra7aq, Yahya Ibn Hasan, Abu al-Yaman, dan lain-lain.

'Umar Ibn Faris.
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c. Murid-muridnya dalam penwayatan hadits : Muslim> Turmudzi> Nasa’j7 Abu

Hatim, Ibn Abu 'Ashim, Ibn Jaar, dan lain-lain

d. Pernyataan para kritikus hadits :

d. 1. An-Nasa’ j dan Ibn ' Ady berkata : Beliau tsiqah.

d.2. Maslamah berkata : Beliau tsiqah, shaduq.55

d.3 ' Abdul Ghoffar dalam kitab “Mausu ’ah Rijal al-Kutub at-Tis ’ah ”

mengatakan bahwa Muhammad Ibn SahI adalah tsiqah. 56

h. Hadits Imam Muslim II

Q= L .L $ /$4 S. $ ~;’ ;1 t51\ +C 31 bi aUg/Xlzat:
934 ’. ’ r . / O /_ . / / ’ 3/ / . . \ . \ . n q / ., // /''’: /O O , /

41 bJ 3 Lb 4 49b 1 /3 fbJ b>9 &\ J+)\ #J >1;;{'it>

\33 +15 & & aT &b ) (,,13 &3913C1 31lifE' (( q’+y 4+ k\

\.:: :11 La J .J1 (g 3 l\51’42
4CJf +L’=3 iCS 4L=

“Menceritakan kepada kami Muhammad Ibn Rafi’, menceritakan kepada
kami 'Abdurrazaq, mengabarkan kepada kami Ma’mar dari Hammam Ibn
Munabbih berkata : Ini sebagaimana yang kami ceritakannya oleh Abu
Hurairah. Maka saya ingat hadits darinya : Rasulullah saw. bersabda : Tatkala
saya sedang tidur (saya bermimpi) secara tiba-tiba saya diberi harta benda
yang tersimpan di tanah, lalu terdapat dikedua tanganku gelang dari emas,
lalu kedua gelang itu menyebabkan aku sombong dan aku tidak menyukainya,
lalu aku mendapat wahyu agar keduanya dihancurkan, lalu aku tiup/lebur
keduanya hingga hancur, Kemudian mil+lpi itu aku tafsirkan kedua gelang itu

S5lbnu Hajar al-Asqalany, Tahdzibu at-Tahdzib, Juz 9, ..................h. 178.

56’ Abdul Ghoffar al-Bandari, Mausu ’ah Rijal al-Kutub at-Tis ’ah. Juz 3, . h. 376
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adalah para pendusta yang keduanya adalah penduduk Shon’a dan penduduk
Yamamah”. 57

SKEMA TUNGGAL SANAD HADrrs RIWAYAT MUSLIM II
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s7lmam Abu Husain Muslim lbn Halaj al-Qusairi an-Nisaburi, Shahih Muslim, Juz 3,..
1781
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TABEL PERIWAYAT DAN SANAD HADITS RIWAYAT MUSLIM II

Nama
Abu Hurairah

Hammam Ibn Munabbih

Ma’mar

Abdurrazaq

Muahmmad Ibn Rafi

Muslim

Urutan Periwayat

Periwayat I

Periwayat ll

Periwayat Ill

Periwayat IV

Perjwayat V

Periwayat Vl

Urutan Sanad

Sanad V

Sanad IV

Sanad III

Sanad II

Sanad 1

Mukharrij

. Abu Hurairah.(Lihat halaman 38).

. Hammam Ibn Munabbih.(Lihat halaman 53).

. Ma’mar.(Lihat halaman 54).

. 'Abdunazaq.(Lihat halaman 54).

. Muhammad Ibn Rafi’.

a. Nama lengkapnya : Muhammad Ibn Rafi’ Ibn Abu Zaid. Wafat tahun 245 H.

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Husain Ibn Muhammad,

'Abdurrazaq, ' Abdullah Ibn Ibrahim Ibn 'Umar Ibn Kaisan, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Bukhari, Muslim, Tirrnidzi, Abu

Daud, Ibrahim Ibn Abu Thalib, Ibn Khuzaimah, dan lain-lain.

d. Pemyataan para kritikus hadits terhadapnya :

d.1. ' Abdullah Ibn ' Abdul Wahab al-Khiwarazimy berkata : Beliau seorang

wira’ 1 .

d,2. An-Nasa’i berkata : Beliau tsiqah, ma’mun.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



6/

d.3. Abu hatim dad dari Abu Zur’ah berkata : Beliau syaikh, shaduq.

d.4. Ibn Hibban berkata : Beliau tsabt, utama.

d.5. Muslim al-Hajaj berkata : Beliau tsiqah, ma’mun.

d.6. Ibn Shaleh berkata : Beliau tsiqah, ma’mun.

d.7. Ahmad Ibn Sayar berkata : Beliau tsiqah dan bagus periwayatannya.58

s8Ibn Hajar al-AsqMy, Tahdhbu at-Tahdab, Juz 9, ....................h. 136-138.
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i. Hadits Imam at-Tirmidzi

}{1 qr 31,31 ,TiE 3; 6/L:Jl' 31 G'1 gyiKgJ{{$9% C’Jl/

1/} A 4 df) + + di:3\ ’4 18\} 4/y) #z + +
)b'fFU\’) ' +, 49 A\ JHA\ 3;33636 :33 aT), qe;/’

’Uu' CuZ (f = &\ 33lby GG}p+f&&©§T
4Qr +eG 14== 6;;Y ’JyJ# # egg 48

//

VkU'_e qA> tl; J\3 'a
“Menceritakan kepada kami Ibrahim al-Jauhariy al-Baghdady, menceritakan
kepada kami Abu al-Yaman, dari Syu’aib dan dia adalah Ibn Abu Hamzah,
dari Ibn Abi Husain dan dia adalah ' Abdullah Ibn ' Abdurrahman Ibn Abu
Husain, dari Nan’ Ibn Jubair, dari Ibn Abbas, dari Abu Hurairah berkata :

Rasulullah saw. bersabda : Saya melihat dalam tidur (mimpi) sepertinya di
tanganku terdapat dua gelang dari emas. Kemudian keadaan kedua gelang itu
menyusahkanku, maka diwahyukan kepadaku agar saya meniup keduanya,
maka saya tiup keduanya hingga pecah/hancur, maka saya ta’wilkan
keduanya yaitu dua orang pendusta yang akan muncul sesudah saya,
Rasulullah berkata, salah satunya adalah Musailamah, penduduk Yamamah
dan al-Ansiy, penduduk Shon’a “. s9

551Abu Isa Muhammad Ibn Isa Ibn Surah, Srnlcnr at-Tirmicbi, Juz 4, (Bairut : Daar al-Fikr,
1994), h. 128
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TABEL PERrwAYAT DAN SANAD ELADITS RIWAYAT AT-TERMIDZI

No N a m a

1 Abu Hurairah

2 Ibn Abbas

3 1 Nan’ Ibn Jubajr

4 ' Abdullah Ibn Abi Husain

5 Syu’aib

6 Abu al-Yaman

Urutan Periwayat

Periwayat 1

Periwayat II
Pedwayat III
Periwayat IV

Periwayat V

Periwayat VI

Urutan Sanad

Sanad VII

Sanad VI

Sanad V

Sanad IV

Sanad III

Sanad II

7 Ibrahim Ibn Sa’id al-Jauhary

8 Tirmidzi
Periwayat VII

Periwayat VIII

Sanad 1

Mukharrij

1

2

'1
).

4

5

6

7

Abu Hurairah. (Lihat halaman 38).

Ibn Abbas. (Lihat halaman 47).

NaH’ Ibn Jubah. (Lihat halaman 48).

' Abdullah Ibn Abi Husain. (Lihat halaman 49).

Syu’aib.(Lihat halaman 49).

Abu al-Yaman. (Lihat halaman 50).

Ibrahim Ibn Sa’id al-Jauhary.

a. Nama lengkapnya : Ibrahim Ibn Sa’id al-Jauhary, Abu Ishaq at-Thobary.

Wafat tahun 249 H

b. Guru-gurunya dalam periwayataan hadits : Aswad Ibn Amir, Abu Yaman al,

Hakim Ibn Nafi’, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Muslim, Tirmidzi, Ibn Majah,

dan lain-lain.60

6c>Jamaluddin Abu Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzibu al-Kamal , Juz 1,........... h. 354-355.
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d. Pernyataan para kritikus hadits :

d. 1. Abu Hatim berkata : Beliau jujur.

d.2. An-Nasa’i berkata : Beliau tsiqah.

d.3. Al-Khatib berkata : Beliau tsiqah.

d.4. Ad-Daruqutny, al-Khalily, dan Ibn Hit)ban berkata : Tsiqah.61

j. Hadits Imam Ahmad Ibn Hanbal 1

u.:ZJG36E;3;d{CIJBLB: Jl gigi='JG $ 1 % aC

363i/1l'(bJ 4'bA 13# AtP3 633, q$ d/h\ Val /hI
/

? 8’ 11 ::IJ i( tfC; jB rQ 4.b &\ ).o ht JgJg{{’q+ JJ

3fk 83' U-u: Big 3{\3 Clk#1 @, +}{ b 6\Jb 31’

L4;ZyIBJJ\ bjJ; 16 dJ bUt a'd,a\ ’4: 36 Jg;;
“Menceritakan kepada kami ' Abdullah, Bapakku telah menceritakan
kepadaku, menceritakan kepadaku Ya’kub berkata : Menceritakan kepada
kami bapakku dari Sholeh berkata, berkata 'Ubaidullah : Saya bertanya
kepada ' Abdullah Ibn Abbas tentang mimpi Rcsulullah saw. yang telah
disebutkan lalu Ibn Abbas berkata aku ingat bahwa Rasulullah bersabda:
Ketika saya sedang tidur melihat bahwa dikedua tangan saya terdapat gelang
dari emas, maka aku melihat gelang itu sungguh amat buruk dan aku
membencinya. Lalu aku diberi izin untuk meluluh lantakkan kedua gelang
tersebut, lalu saya tafsirkan (ta’wilkan) keduanya itu adalah para pendusta
yang akan muncul, lalu 'Ubaidullah berkata : Masing-masing adalah al-
Ansiy’ yang dibunuh oleh Fairuz di Yaman dan yang lainnya adalah
Musailamah al-Kadz-dzab”. '2

61Ibn Hajar al-Asqalany, Tahdzibl+ at-Tahdzib, Juz 1, ...............h. 112-113
62Abu Bakar al-Qathi’i, Mttsllad 1}naIn Ahmad 1 bII HanDal, Juz 1, (Bairut : Daar al- Fikr, t.t.),

h_ 263
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TABEL PERIWAYAT DAN SANAD

XADITS RIWAYAT AHMAD IBN nANBAL I

No Nama

Ibn Abbas

'Ubaidullah9

3 Sholeh

Urutan Periwayat

Periwayat I

Periwayat II

Periwayat Ill

Urutan Sanad

Sanad V

Sanad IV

Sanad III

4

5

6

7

8

Aby (Ibrahim Ibn Sa’d)

Ya’kub Ibn Ibrahim

Aby ( Ahmad Ibn Hanbal)

' Abdullah

Abu Bakar al-Qathi’ i

Periwayat

Periwayat

Periwayat

Periwayat

Periwayat

IV

V

VI

VII

VIII

Sanad II

Sanad I

Mukharrij

0

1. Ibn Abbas. (Lihat halaman 47).

2. 'Ubaidullah. (Lihat halaman 59).

3. Shaleh. (Lihat halaman 61).

4. Aby (Ibrahim Ibn Sa’d). (Lihat halaman 62).

5. Ya’kub.(Lihat halaman 62).

6. Aby (Ahmad Ibn Hanbal).

a. Nama lengkapnya : Ahmad Ibn Muharnmad Ibn Hanbal Ibn Hilal Asadu asy-

Syaibany. Lahir tahun 164 H, wafat tatum 241 H.

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : 'Abdurrazaq, Sufyan Ibn 'Uyainah,

' Abdullah Ibn Numair, Ya’kub Ibn Ibrahim, Yunus, dan lain-lain.
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c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Anaknya : ' Abdullah, Bukhori,

Muslim, Abu Daud, Waki’, Yahya Ibn Ma’in, dan lain-lain.

d. Pemyataan para kritikus hadits :

d. 1. Al-ljly berkata : Dia tsiqah dan tsabt dalan hadits.

d.2. Abu Hatim berkata : Beliau salah seorang imam hujjah.

d.3. An-Nasa’i berkata : Beliau adalah salah seorang imam yang tsiqah dan

ma’ mun.

d.4. Ibn Hibban menyebutnya dalam kitab Tsiqat, dia adalah seorang ha6zh,

mutqin, faqih dan wara’

d.5. Ibn Sa’d berkata : Beliau adalah tsiqah, tsabt, shaduq dan banyak

haditsnya.63

7. 'Abdullah

a. Nama lengkapnya : ' Abdullah Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal Ibn

Hilal Ibn Asad asy-Syaibany. Lahir tahun 213 H, wafat tahun 290 H

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Bapakhya : Ahmad Ibn Hanbal,

Abu Bakar Ibn Abi Syaibah, 'Ubaidullah Ibn Muacz, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Abu Bakar Ibn Ziyad, Abu al-

Husain Ibn Mun’ Ady, Abu Bakar al-Qadri’i , dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits terhadapnya :

d.1. Al-Khatib berkata : Dia adalah orang yang tsiqah.

63lbn Hajar al-Asqalany, Tahdzibu at-Tahdzib. Juz 1,..._.............. h. 66-68
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d.2. An-Nasa’i berkata : Beliau tsiqah.

d.3. Ad-Daruqutny berkata : Beliau tsiqah.

d.4. Abu Bakar al-Kholal berkata : Dia adalah orang yang sholeh.64

k. Hadits Imam Ahmad Ibn Hanbal ll

sd 3l} } } ;1$)& g== 3. gt)\ X; dJ ) LAKI

8+ + ;} &9( J 1y 11J+[d’L;:’+ \k hbA 1 ,J;J 36 .

tai J a AL 6li $ 1X +1 & 9\:$

$41 +q:Cb 4,eLY&d&a\ $\baIt${3
“Menceritakan kepada kami ' Abdullah, menceritakan kepadaku Bapakku,
menceritakan kepada kami 'Abdurrazaq Ibn Hammam, menceritakan kepada
kami Ma’mar dari Hamrnam dari Abu Hurairah berkata : Rasulullah saw

Bersabda : Tatkala saya sedang tidur (saya bermimpi) secara tiba-tiba saya
diberi harta benda yang tersimpan di tanah, lalu terdapat dikedua tangankll
gelang dari emas, lalu kedua gelang itu menyebabkan aku sombong dan aku
tidak menyukainya, lalu aku mendapat wahyu agar keduanya dihancurkan,
lalu aku tiup/lebur keduanya hingga hancur. Kemudian mimpi itu aku
tafsirkan kedua gelang itu adalah para pendusta yang keduanya adalah
penduduk Shon’a dan penduduk Yamamah” (35

64 Ibid. Juz 5_ h. 126-128

65 Abu Bakar al-Qatli’i, Musnad Imam Ahmad Ibn HatIbal , Juz 2,.................. h. 319

1
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TABEL PERIWAYAT DAN SANAD

HADITS RIWAYAT AHMAD EBN nANBAL in

No

1

2

3

4

5

6

7

Nama

Abu Hurairah

Hammam Ibn Munabbih

Ma’mar

'Abdurrazaq

Aby (Ahmad Ibn Hanbal)

' Abdullah

Abu Bakar al-Qathi ’i

Urutan Periwayat

Periwayat 1

Periwayat 11

Periwayat Ill

Periwayat IV

Periwayat V

Periwayat Vl

Periwayat VII

Urutan Sanad

Sanad IV

Sanad III

Sanad II

Sanad 1

Mukharr ij

1. Abu Hurairah. (Lihat halaman 38).

2. Hammam, (Lihat halaman 53).

3. Ma’mar. (Lihat halaman 54).

4. 'Abdurrazaq. (Lihat halaman 54).

5. Aby (Ahmad Ibn Hanbal). (Lihat halaman 88).

6. ' Abdullah. (Lihat halaman 89).

1. Hadits Imam Ahmad Ibn Hanba1 III

> 1.Lg1 ) J;; 3 12 ) 31 a 35. G o:\ G:k/X\ ;; dI:
+ 4 )3’(fPi 13Jai 3.IL' A'Fb, + h\ ub 8l3$3-J'43 J

L4\ 93 14:.,3 J’1\ itajIa3' #:.g+’3 ) &b
1
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“Menceritakan kepada kami ' Abdullah, melceritakan kepadaku Bapakku,
menceritakan kepada kami Yunus, menceritakan kepada kami Ha,mmad dad
Muhammad Ibn ' Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah sesungguhnya
Rasulullah saw. bersabda : Saya telah melihat sebagaimana orang tidur
melihat (mimpi) di tanganku ada dua gelang dari emas maka saya meniup
keduanya maka lenyaplah (keduanya), maka aku ta’wilkan sesungguhnya
salah satu (dari dua gelang itu) nya adalah Musailamah dan yang lain al-

99 66
Ansiy

66/Ibid, Juz 2, h. 238
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TABEL PERIWAYAT DAN SANAD

UADrrs RIWAYAT AHMAD TBN nANBAL III

No

1

2

3

4

5

6

7

8

Nama

Abu Hurairah

Abu Salamah
1

Muhammad Ibn ' Amr

Hammad

Yunus

Aby ( Ahmad Ibn Hanbal)

' Abdullah

Abu Bakar al-Qathi’I

Urutan Periwayat

Periwayat I

Periwayat II

Periwayat III

Periwayat IV

Periwayat V

Periwayat VI

Periwayat VII

Periwayat VIII

Urutan Sanad

Sanad V

Sanad IV

Sanad III

Sanad II

Sanad I

Mukharrij

1

1, Abu Hurairah. (Lihat halaman 38).

2. Abu Salamah. (Lihat halaman 39).

3. Muhammad Ibn ' Amr. (Lihat halaman 40).

4. Hamma(1.

a. Nama lengkapnya : Hamma(1 Ibn Salamah Ibn Dinar al-Bashry, Abu Salamah

Ibn Abu Sakhrah. Wafat tahun 167 H.

b. Gurunya dalam periwayatan hadits : Ishaq Ibn ' Abdullah Ibn Abu Thalhah,

Ishaq Ibn Suwaid Asy-ast Ibn Abdurrahman al-Jarmy, ' Amr Ibn Dinar al-

Makky, Muhammad Ibn ' Amr Ibn Alqamah Ibn Waqas, dan lain-lain.
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c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Ibrahim Ibn Hajjaj as-Samy9
1

Ibrahim Ibn Abi Suwaid, Yahya- Ibn Hammad, Yunus Ibn Muhammad al-

Muaddib, dan lain-lain

d. Pernyataan para kritikus hadits terhadapnya :

d. 1. Abu Bakar al-Kholal berkata : Beliau tsiqah.

d.2. Ishaq Ibn Manshur berkata : Beliau tsiqah.

d.3. Abu Thalib berkata : Beliau tsabt.

d.4. ' Abdurrahman Ibn Abu Hatim berkata : Beliau tsabt.

d.5. Abu Hatim Ibn Hit)ban berkata : Hamma(1 adalah orang yang ahli ibadah

yang dakwahnya diterima pada beberapa zaman.67

5. Yunus.

a. Nama lengkapnya : Yunus Ibn Muhammad Ibn Muslim al-Baghdad, Abu

Muhammad al-Muaddib. Walid Ibrahim Ibn Yunus al-Ma’ruf al-Biharomy.

b. Guru-gunrnya dalam periwayatan hadits : Hamma(1 Ibn Salamah, Daud Ibn

Abu al-Furat, Suwaid Ibn Abu H Him, dan lain-lain

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Ibrahim Ibn Ya’kub al-Juzijani,

Ibn Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Yunus Ibn Muhammad al-Ma’ruf Biharomy,

Ahmad Ibn Hanbal, Ahmad Ibn Khalil an-Naisabury, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits terhadapnya :

d. 1. 'Ustman Ibn Sa’id ad-Darimy berkata : Beliau tsiqah.

67Jamaluddin Abu Hajjaj Yusuf al-MuM, Tahdzib-d al-Kamal. Juz 5,. h. 175-185

1
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71

d.2, Abu Ya’kub lbr, Syaibah berkata : Beliau tsiqatun tsiqah.

d.3. Abu Hatim berkata : beliau Sho(jug.

d.4. Ibn Hjbban berkata : beliau tsiqah.68

6. Aby (Ahmad Ibn Hanbal). (Lihat halaman 88)

7. ' Abdullah. (Lihat halaman 89).

m. Hadits Imam Ahmad Ibn Hanbal IV

4;U =)- 3136 Sh’.NJ 31 ). &\ G’ 33,1 dJ &: 1 At g: tiC/ ' / / ’ '- / - / /

36 BJjat { T;„ ;'& ,h. ] +++ 1 31 ,/q 4 4; > #JJ/ht
61 ’Ji-.;~; 98 ) JaI 44’ 1l3 fbJ ~.b & t & $\ 3#, &#
+111 : 14 43 L;p L;; \3/5 L2 : 1 2:1J (4 g J;3K T4r 313 1 :3 ) v JUI

CyF+t;JJ4f+L 3l'&i 33 &tea: C;=3 Ci}i
/’

“Menceritakan kepada kami ' Abdullah, mencertakan kepadaku Bapakku,
menceritakan kepada kami Ya’kut), menceritakan Kepada kami Bapakku, dari
Ishaq berkata : Maka menceritakan kepadaku ' Abdullah Ibn Qusaith dad
'Atho’ Ibn Yasar atau saudaranya Sulaiman Ibn Yasar, dari Abu Sa’id al-
Khuda berkata: Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, dan beliau sedang
khutbah di hadapan orang-orang di atas mimbarnya seraya berkata: “Wahai
sekalian manusia ! bahwa saya benar-benar telah melihat pada malam lailatul
qadar, saya lupa persisnya dan saya melihat didua hastaku terdapat dua
gelang terbuat dari emas, namun saya tidak menyukai keduanya, lalu saya

meniupkan keduannya hingga pecah/hancur. Kemudian saya menta’wilakan
keduanya ini dengan orang-orang yang berbuat dusta, (yang pertama)
penduduk Yaman, (kedua) penduduk Yamamah”. '9

68/bM, Juz 20. 558-560

65’Abu Bakar a]-QatIli’i, Mllstlad Imam Ahmad lbh Hanbal, Juz 3, ....... h. 86
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a)

TABEL PERIWAYAT DAN SANAD

HADITS RIWAYAT AHMAD IBN nANBAL IV

No Nama
)

'Atho’ Ibn Yasar9

Urutan Periwayat

Periwayat I

Periwayat II

Urutan Sanad

Sanad VII
Sanad VI

3 Sulaiman Ibn Yasar

4 Yazid Ibn 'Abdulld1

5 Ibn Ishaq

6 Aby (Ibrahim Ibn Sa’d)

7 Ya’kub Ibn Ibrahim

8 Aby (Ahmad Ibn Hanbal)

9 ' Abdullah

10 Abu Bakar al-Qathi’i

PeHwayat II

Periwayat III

Periwayat IV

Periwayat V

Periwayat VI

Periwayat VII

Periwayat VIII

Periwayat IX

Sanad V

Sanad IV

Sanad III

Sanad II

Sanad 1

Mukhanij

1. Abu Sa’id al-Khudry.

a. Nama lengkapnya : Sa’d Ibn Malik Ibn Sinan Ibn Ubai Ibn Tsa’labah Ibn

Ubaid Ibn al-Abjar. Wafat tahun 64 H.

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Nabi saw., bapaknya, saudaranya :

Qatadah Ibn Nu’man, Abu Bakar, Ustman, Ali, Zaid Ibn Tsabit, Abu Qatadah

al-Anshory, dan lain-lain

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Anaknya : Abdurrahman,

istrinya : Zainab Ibn Ka’ab Ibn Ajrah, Ibn ' Amr, Jat)ir, 'Atho’ Ibn Yasar, Abu

Salamah Ibn Abdurrahman, dan lain-lain.

d. Pernyataan para laltikus hadits :

d. 1. Al-Khindholah Ibn Abu Sufyan berkata : Tak ada satupun dari beberapa

sahabat Rasulullah saw. yang lebih mengerti fiqih dari Abu Sa’id.70

70 Ibn Hajar al-Asqalany, Tahdzibll crt-Tahdzib, Juz 3,.............. h. 418-419.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



1. 'Atho’ Ibn Yasar.

a. Nama lengkapnya : 'Atho’ Ibn Yasar al-Hilaly, Abu Muhammad al-Madany

al-Qash. Lahir tahun 19 H. wafat tahun 103 H.

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Jabir Ibn ' Abdullah, Zaid Ibn

Tsabit, Abu Sa’id al-Khudry, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : ' Abdullah Ibn Muhammad Ibn

Uqail, Yazid Ibn ' Abdullah Ibn Qusaith, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits terhadapnya :

d. 1. Ishaq Ibn Manshur dari Yahya Ibn Ma’in, Abu Zur’ah, dan Nasa’i

berkata : Beliau tsiqah.

d.2. Malik Ibn Anas berkata : Beliau tsiqah dan banyak haditsnya.71

Sulaiman Ibn Yasar3

a. Nama lengkapnya : Sulaiman Ibn Yasar d-Hilaly, abu muhammad al-madani.

b. Gurunya dalam periwayatan hadits : Abu Sa’id al-Khudry, dan lain-lain.

c. Muridnya : Yazid Ibn ' Abdullah, dan lain-lain.

d. Pernyataan ulama kritikus hadist :

d. 1 . Abu Zur’ah berkata : Tsiqah, bisa dipercaya, dan ahli ibadah.

d.2. Ad-Daud berkata : Beliau tsiqah.

d.3. An-Nasa’i berkata : Beliau adalah salah satu beberapa imam.

d.4. Ibn Sa’id berkata : Tsiqah, 'alim, unggul, ahli fiqih, dan banyak

haditsnya.

71 Jamaluddin Abu Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tah&ibu al-Kamal,luz 13, ..........,.....h. 77-79
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d.5. Ibn Hibban berkata : Sulaiman adalah sebagian dari ahli fiqihnya

Madinah.72

Yazid Ibn ' Abdullah

a. Nama lengkapnya : Yazid Ibn ' Abdullah Ibn Qusaith Ibn Usamah Ibn Umair

al-Laits. Wafat tahun 122 H

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadist : Abu Salamah Ibn Abdurrahman,

Muhammad Ibn Usamah Ibn Zaid, 'Atho’ bi Yasar, dan lain-lain

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : ' Amr Ibn Haris, Ibn Ishaq, Ibn

Abu Dzaib, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadits terhadapnya :

d. 1. Ibn Ma’in berkata : Beliau Laisa bihi ha ’ts

d.2. An-Nasa’i berkata : Beliau tsiqah.

d.3. Ibn Hibban berkata : Beliau tsiqah.

d.4. Ibn ' Ady berkata : Beliau Masyhur dan sholeh beberapa riwayatnya.

d.5. Ibrahim Ibn Sa’d berkata : Yazid adalah ahli fiqih yang tsiqah.73

Ibn Ishaq.

a. Nama lengkapnya : Muhammad Ibn Ishaq Ibn Yasar Ibn Khiyar, dikatakan

Ibn Khutsan al-Madany, Abu Bakar, dikatakan : Abu ' Abdullah al-

Mutholliby. Wafat tahun 152 H.

b. Guru-gurunya dalam periwayatan hadits : Bapaknya : Ishaq Ibn Yasar,

Ibrahim Ibn 'Utbah, Yazid Ibn ' Abdullah Ibn Qusaith, dan lain-lain.

4.

5

72lbn Hajar al-Asqalany, tahdzi brI at-Tahdzib, Juz
13 Ibid. Juz 11, 297-298

h' 206-208
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c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadits : Ibrahim Ibn Sa’d Ibn Ibrahim Ibn

' Abdurrahman Ibn Auf, Hammad Ibn Salamah, dan lain-lain.

d, Pernyataan para kritikus hadits terhadap pribadinya :

d. 1. Mufaddhol Ibn Ghossan al-Gholabi bertanya kepada Yahya Ibn Ma’in

tentang Muhammad Ibn Ishaq dan jawabnya adalah tsiqah, dan hasan

haditsnya.

d.2. Ali Ibn al-Madany mendengar Ibn Suryan berkata bahwa Ibn Syihab

telah berkata bawasannya Ibn Ishaq adalah lebih 'alimnya orang.

d.3. Ahmad Ibn Abu Khaitsamah berxata bahwa Muhammad Ibn Ishaq

adalah lebih hafalnya orang.

d.4. Abu Bakar al-Atsramy bertanya kepada Ahmad Ibn Hanbal tentang

Muhammad Ibn Ishaq jawabannya adalah hasanut hadits.

d,5. Yahya Ibn Ma’in berkata : Beliau tsiqah.

d.6. 'Ubaid Ibn ya’is diberitahu oleh Yunus Ibn Bukair bahwa Yunus telah

mendengarkan Syu’bah berkata bahwasannya Muhammad Ibn Ishaq

adalah amirul muhaddisin didalaam haafalannya.

d.7. Ali Ibn al-Madiny berkata : Haditsnya Idraq adalah shohih.

d.8. Ya’kub Ibn Sufyan al-Farisi berkata : Munkar.

d.9. Ahmad Ibn Abu Khaitsamah mendengar dari Yahya Ibn Ma’in bahwa

Muhammaad Ibn Ishaq : Laisa bihi ba 7s. Kemudian pada waktu yang

lain Yahya juga mengatakan bahwa Ishaq tidak dha’if. Dan waktu yang

lain juga mengatakan Ishaq tidak kuat.

1
1
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d. 10. Abu Hasan al-Mailnuny mend&gar dari Yahya Ibn Ma’in bahwa Ishaq

haditsnya dha’if.

d. 11. Abbas ad-Dury dari Yahya bahwa Ishaq tsiqah, tapi tidak ada hujjah.

d. 12. Ya’kub Ibn Syaibah tanya kepada Yahya dan dijawab shaduq.

d. 13. Al-Ijly berkata : Tsiqah.

d. 14. An-Nasa’i berkata : Laisa bit gowf

d. 15. Abu Bakar al-Hafizh yang bersumber dari Syu’bah mengatakan bahwa

Ishaq adalah amirul mu'minin biI hadits karena hafalannya.

d. 16. Muhammad Ibn Sa’d berkata : Beliau tsiqah.

d. 17. Abu Ahmad Ibn ' Ady berkata : Beliau Ia ha’sa bita .

d. 18. Abu Zur’ah ad-Damsyiqi dari Yahya Ibn Ma’in berkata : Muhammad

Ibn Ishaq tsiqah.

d. 19. Muhammad Ibn Ustman bertanya kepada Ali dan dijawab : Muhammad

Ibn Ishaq adalah orang yang sholeh dan pertengahan.74

d.20. ' Abdul Ghoffur al-Bandari dalam kitab «Mausu ’ah Rijal al-Kutub at-

Tis ’ah” menyebutkan bahwa Muhammad Ibn Ishaq adalah Shaduq.75

6. Aby (Ibrahim Ibn Sa’d). (Lihat halaman 62).

7. Ya’kut). (Lihat halaman 62).

8. Aby (Ahmad Ibn Hanbal). (Lihat halaman 881.

9. ' Abdullah.

74Jamaluddin Abu Hajjaj Yusuf al-MuM, ’Fahdzibu al-Kamal, Juz 16,

75’ Abdul GhofFar a]-Bandari, Mausu 'ah Rijal al-Kutllb at-Tis 'ah. Juz 3, .

h. 70-83
h. 323
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Dengan melihat skema gabungan keseliruhan sanad hadits tentang tafsir

mimpi di atas, i’tibar dapat dilaksanakan guna memperoleh syahid dan muttabi’. Dari

sana dapat dilihat dengan jelas bahwa Abu Hurairah mempunyi syahid (pendukung)

terhadap periwayatan haditsnya. Adapun pedwayat yang menjadi syahidnya adalah

Ibn Abbas dan Abu Sa’id. Syahid ini termuat alam kitab shahih Bukhori, dan al-

Musnad Ahmad Ibn Hanbal.

Sedangkan sanad-sanad yang menjadi muttabi’ dapat diuraikan sebagai

berikut, yaitu jika yang diteliti adalah sanad Imam Ibu Majah, maka Muhammad Ibn

Rafi’, Ishaq Ibn Ibrahim, Ishaq Ibn Nashr, Muhammad Ibn SahI, Ibrahim Ibn Sa’id,

Sa’id Ibn Muhammad, menjadi muttabi’nya Abu Bakar Ibn Abi Syaibah. Hammad,

Syu’aib Ibn Abi Hamzah, Ibrahim Ibn Sa’d, menjadi muttabi’nya Muhammad Ibn

Bisyr. Ma’mar, ' Abdullah Ibn Abi Husain, Sholeh Ibn Kaisan, Muhammad Ibn Ishaq

menjadi muttabi’nya Muhammad Ibn ' Amr. Nafi’ Ibn Jubah, 'Ubaidullah Ibn 'Utbah,

'Atho’ Ibn Yasar menjadi muttabi’nya Abu Salamah. Jadi muttabi’ bagi sanad Ibn

Majah datang dari sanad-sanad al-Bukhori, Muslim, Ahmad Ibn Hanbal, dan at-

Tirmidzi
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BAB IV

ANALISA DATA

1. Analisa Segi Sanad

A. Para Periwayat Dalam Sunan Ibn Majah

1. Abu Hurairah

2. Abu Salamah

3. Muhammad Ibn ' Amr

4. Muhammad Ibn Bisyr.

5. Abu Bakar Ibn Abi Syaibah.

6. Ibn Majah.

Dari penilaian para kritikus hadits tentang Abu Sa14mah dapat diketahui

bahwa tidak ada satu pun dari ulama kritikus hadits yarg mencelanya, dan ini berarti

semua ulama hadits memujinya sebagai orang yang terpercaya, dengan pujian tingkat

tinggi dan tertinggi. Dengan demikian, pernyataan Abu Salamah bahwa ia menerima

hadits dari gurunya ( Abu Hurairah ) dengan lanbang periwayatan “yola” dapat

dipercaya. Ini berarti sanad antara ia dengan Abu Hurairah adalah bersambung.

Sementara Muhammad Ibn ' Amr Ibn Al-qamah dinilai oleh mayoritas kritikus

hadits sebagai pribadi yang terpuji. Dengan tingkat kepercayaan yang sedang,

meskipun ada sebagian yang mencelanya, seperti Ibn Hit)ban, al-Jauzijani, dan Ibn

Sa’d, itu kalah kuat dibanding dengan ulama’ yazg menta’dilkan, seperti al-Hakim,

Ibn Ma’in, Abu Hatim, Ibn ' Ady, dan masal banyak lagi, karena disamping ulama’
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yang menta’dilkan lebih banyak dan lebih ekstrim. Ulama’ yang menjadlnya tidak

disertai dengan alasan, maka dimenangkan yang menta’dilkan. Dengan demikian,

pernyataannya bahwa ia menerima hadits dari Abu Salamah dengan lambangKart’

dapat dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan Abu Salamah bersambung.

Adapun Muhammad Ibn Bisyr dinilai oleh mayoritas kritikus hadits sebagai

orang yang terpuji dengan tingkat pujian yang tinggi. Hanya Ibn Ma’in yang

mengatakan haditsnya dari mujahid adalah mursal, ta?i 'Utsman ad-Darimy dan Ibn

Jani(1 yang bersumber dari Ibn Ma’ in mengatakan bahwa Muhammad Ibn Bisyr

adalah tsiqah. Ini berarti Ibn Ma’in masih megakui bahwa Muhammad Ibn Bisyr

adalah orang yang tsiqah. Dengan demikian, pernyataan Muhammad Ibn Bisyr bahwa

ia menerima hadits dari Muhammad Ibn ' Amr adalah dapat dir»rcaya. Ini berarti

sanad antara ia dengan Muhammad Ibn ' Amr bersambung. Lambang periwayatan

yang digunakan adalah “haddatsana” .

Abu Bakar Ibn Abi Syaibah adalah pribadi yang tidak dicela oleh seorang pun

kritikus hadits, mereka memujinya dengan pujian yang tinggi. dengan demikian,

pernyataan Abu Bakar ibn Abi Syaibah bahwa ia menerima hadits dari Muhammad

Ibn Bisyr adalah dapat dipercaya. Ini berarti sanad antara ia dengan Muhammad Ibn

Bisyr adalah muttasil. Lambang yag digunakan adalah uhaddatsana” .

Sebagaimana keterangan di depan, disebutkan bahwa Ibn Majah adalah salah

satu murid dari Abu Bakar ibn Abi Syaibah. Dengan demikian, pernyataan bahwa ia

menerima hadits dari Abu Bakar Ibn Abi Syaibah da3at dipercaya. Itu bararti sanad
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'7

antara ja dengan Abu Bakar Ibn Abi Syaibah adalah bersambung. Lambang

periwayatan yang digunakan adalah “ haddatsana” .

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Imam Ibn Majah melalui

Abu Bakar Ibn Abi Syaibah, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan sanad hadits ini

adalah terpercaya dan muttasil , dengan tingkat kepercayaan yang tinggi, kecuali

Muhammad Ibn ' Amr, yang dinilai dengan tingkat kepercayaan yang sedang .

Masing-masing sanad dalam periwayatan ini terjadi persambungan antara guru dan

murid, tanpa dijumpai syadz dan illat (cacat dan janggal). Karena itu sanad dari jalur

Ibn Majah ini dinilai hasanul isnad (hasan sanadnya).

B. Para Periwayat Hadits Pendukung Sunan Ibn MajHI

a. Para Periwayat Dalam Shahih Bukhari 1

1. Abu Hurairah

2. Ibn Abbas

3. Nafi’ Ibn Jubajr

4. ' Abdullah Ibn Abi Husain

5. Syu’aib.

6. Abu al-Yaman

7, Bukhori

Sebagaimana disebutkan di depan bahwa tidak dijumpai kritikus hadits yang

mencela pribadi Nafi’ Ibn Jubah, mereka memujinya dengan pujian tingkat tinggi dan

[ertinggi. Dengan demikian, pernyataan Nafi’ Ibn Jubah bahwa ia menerima hadits
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dari Ibn Abbas dengan menggunakan lambangKart’ dapat dir»rcaya. Itu bararti sanad

antara ia dengan Ibn Abbas adalah bersambung.

' Abdullah Ibn Abi Husain dinilai oleh kritikus hadits sebagai orang yang

terpuji, tidak satupun yang mencelanya. Dengan demikian, pernyataan ' Abdullah Ibn

Abi Husain bahwa ia menerima hadits dari Nafi’ Ibn Jubah dengan menggunakan

lambang “haddat sana” dapat dipercaya. Itu berarti unad antara ia dengan Nafi’

adalah bersambung.

Ulama kritikus hadits tidak satupun yang merEela Syu’aib Ibn Abi Hamzah,

mereka memujinya dengan pujian yang tinggi dan tertingi. Dengan demikian,

pernyataannya bahwa ia menerima hadits dari Abdullah Ibn Abdurrahman dengan

lambang Kari’ dapat dipercaya. Itu bararti sanad antara ia dengan Abdullah Ibn Abi

Husain adalah bersambung.

Para kritikun hadits tidak satupun yang mencela Abu al-Yaman, mereka

memujinya dengan pujian tingkat tinggi. Dengan demikian pernyataan Abu al-Yaman

bahwa ia menerima hadits dari Syu’aib dengan menggunakan lambang periwayatan

“akhbarana'’ dapat dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan Syu’aib adalah

bersambung.

Sebagaimanaa disebutkan di depan bahwa Imam Bukhori adalah salah satu

murid dari Abu al-Yaman. Dengan demikian, pernyataan Imam Bukhori bahwa ia

menerima hadits dari Abu al-Yaman dengan lambang periwayatan “Haddatsana”

dapat dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan Abu al-Yaman adalah

bersambung.
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It

Berdasarkan uraian kritik semua sanad jalur Bukhori melalui Abu al-Yaman

dapat diketahui bahwa keseluruhan sanad hadits ini adalah tsiqah (adil dan dhabith)

dan muttasil . Masing-masing sanad dalam pedwayatan ini terjadi persambungan

antara guru dan murid, tanpa dijumpai syadz dan nIat (kejanggalan dan kecacatan).

Karena itu, sanad dari jalur Bukhori I ini berkualitas shahih.

b. Para Periwayat Dalam Shahih Bukhari 11

1. Abu Hurairah.

2. HaInmam

3. Ma’mar

4. 'Abdurrazaq,

5. Ishak Ibn Nashr

6. Bukhori

Hammam Ibn Munabbih pribadinya tidak pernah dicela oleh para kritikus

hadits, semua telah memujinya dengan pujian tingkat tinggi sebagai orang yang

tsiqah. Dengan demikian, pernyataan Hammam Ibn Munabbih bahwa ia menerima

hadits dari Abu Hurairah dengan menggunakan lambang “ sami ’a” dapat dipercaya.

Itu berarti sanad antara ia dengan Abu Hurairah adalah bersambung.

Para kritikus hadits semua memuji pribadi Ma’mar Ibn Rasyid dengan pujian

tingkat tinggi, dan tak satupun yang mence]anya. Dengan demikian, pernyataan

Ma’mar bahwa ia menerima hadits dari Hammam Ibn Munabbjh dengan lambang
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ari’ dapat dil»rcaya. Itu bararti bahwa sanad antara ia dengan Hammam adalah

ruttasil (bersambung).

Sementara 'Abdurrazaq Ibn Hammam oleh mayoritas kritikus dinilai sebagai

rang yang terpuji dengan pujian tingkat tinggi dan tertinggi. Hanya Ibn Hibban saja

ang mengatakan bahwa ia sebagian dari orang yang salah apabila mengucapkan

afalannya, tanpa disertai sebab-sebabnya. Itu berarti bertentangan dengan mayoritas

lama’ yang lebih kuat seperti Ibn Ma’ in. Maka gugurlah pernyataan Ibn Hibban.

)engan demikian, pernyatannya bahwa ia menerima hadits dari Ma’mar dengan

imbang “an” dapat dipercaya. Itu barani sanad antara ia dengan Ma’mar adalah

ersambung.

Ishak Ibn Nashr disebut sebagai orang yang terpuj_ denag pujian yang sedang

leh para kritikus hadits, dan tidak satupun vang mencelanya. Dengan demikian,

lernyataannya bahwa ia menerima hadits dari 'Abdurrazaq dapat dipercaya. Itu

'erarti sanad antara ia dengan 'Abdunazaq adalaah bersambung. Lambang yang

ligunakan dalam I»riwayatan adalah “ haddatsana” .

Sebagaimana disebutkan di depan bahwa Imam Bukhori adalah murid dari

shaq Ibn Nashr. Dengan demikian, pernyataan Imam Bukhori bahwa ia menerima

ladits dari Ishaq Ibn Nashr dapat dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan Ishaq

bn Nashr adala bersambung. Lambang yang dipakai adalah “ haddat sana’'

Berdasarkan uraian kritik semua sanad jalur Bukhori ll melalui Ishaq Ibn

qashr dapat diketahui bahwa kualitas semua sanad atau periwayat adalah tsiqah,

=cuali Ishaq Ibn Nashr yang dipuji dengan tingkatan sedang. Masing-masing sanad
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dalam periwayatan ini terjadi persambungan antara guru dan murid tanpa dijumpai

syadz dan jIlat. Karena itu, sanad dari jalur Bukhori II ini berkualitas hasan.

c. Para Periwayat Dalam Shahih Bukhari III

1. Ibn Abbas

2. 'Ubaidullah Ibn ' Abdullah

3. Ibn 'Ubaidah Ibn Nasyith.

4. Shaleh.

5. Aby (Ibrahim Ibn Sa’d).

6. Ya’kuh Ibn Ibrahim

7. Sa’id Ibn Muhammad al-Jarmy.

8. Bukhari.

'Ubaidullah adalah pribadi yang tidak dicela oleh seorang pun kritikus hadits,

mereka memujinya dengan pujian tingkat tinggi dan tertinggi. Dengan demikian,

pernyataan 'Ubaidullah bahwa ia menerima hadits dari Ibn Abbas dengan

menggunakan lambang “qotd’ dapat dipercaya. Itu berarti bahwa sanad antara ia

dengan Ibn Abbas adalah bersambung.

Ibn 'Ubaidah Ibn Nasyjth oleh mayoritas kritikus hadits dikatakan sebagai

orang yang terpuji dengan tingkat pujian yang tinggi. Ulama’ yang mengatakan

dha’if, seperti Abu Khaitsamah yang berasal dari Ibn Ma’in tidak disertai alasan.

Walaupun begitu Ibn Ma’in sendiri mengatakan bahwa 'Ubaidah Ibn Nasyith laisa

bihi 61 :vai ’. Ini berarti ulama’ yang menta’dilkan seperti Ibn Ma’in dan Ibn Sa’d
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’ang dikenal sebagai ulama’ yang ekstrim lebih kuat dibanding yang menjarhnya.

)engan demikian pernyataannya bahwa ia menerima hadits dari 'Ubaidullah dengan

ambang r»dwayatan Kanna” dapat dil»rcaya. Itu berarti sanad antara ia dengan

Ubaidunah adalah bersambung. 1

Sholeh Ibn Kaisan juga termasuk pribadi yang tidak dicela oleh para kritikus

ladits, mereka memujinya dengan pujian tingkat tinggi dan tertinggi. Dengan

lemikjan pemyataannya bahwa ia menerima hadits dari Ibn 'Ubaidah Ibn Nasyith

lengan lambang “ art’ dapat dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan Ibn

Ubaidah adalah bersambung.

Ibrahim Ibn Sa’d oleh para ulama kritikus hadits dinilai sebagai orang yang

erpuji denga pujian tingkat tinggi dan tertinggi, tak satupun yang mencelanya.

)engan demikian, I»rnyataannya bahwa ia menerima hadits dari Sholeh dengan

ambang “an” dapat dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan sholeh adalah

nuttasil

Kritikus hadits memandang Ya’kub Ibn ibrahim sebagai pribadi yang tsiqah

Ian tidak dijumpai seorang kritikus hadits Yang mencelanya. Dengan demikian,

)emyataan bahwa ia menerima hadits dari ayahnya (Ibrahim Ibn Sa’d) adalah dapat

iipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan bapaknya adalah bersambung. Lambang

rang digunakan adalah “haddatsarta’ .

Tak seorang pun dari kritikus hadits yang mencela Sa’id Ibn Muhammad,

nereka memujinya dengan pujian yang sedang. Dengan demikian, pernyataannya

)ahwa ia menerima hadits dari Ya’kub adalah dapat dipercaya. Itu berarti sanad
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F 1 /

antara ia dengan Ya’kub adalah muttasil. Lambang yang digunakan adalah

“haddatsana'’

Sebagaimana disebutkan di depan bahwa Bukhori adalah salah satu murid dari

Sa’id Ibn Muhammad. Dengan demikian, pernyataannya bahwa ia menerima hadits

dari Sa’id Ibn Muhammad adalah dapat dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan

Sa’id Ibn Muhammad adalah bersambung. Lambang yang digunakan adalah

“ttaddatsarra”

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Bukhori III melalui Sa’id Ibn

Muhammad dapat disimpulkan , bahwa keseluruhan sanad hadits ini adalah tsjqah

kecuali Sa’id Ibn Muhammad yang dinilai sebagai orang yang shaduq. Masing-

masing sanad terjadi persambtmgan antara guru dan murid tanpa dijumpai syadz dan

illat. Karena itu sanad dari jalur Bukhari III ini dinilai hasan.

d. Para Periwayat Dalam Shahih Bukhari IV

1. Abu Hurairah.

2. Ibn Abbas.

3. Nafi’ Ibn Jubah.

4. ' Abdullah Ibn Abi Husain.

5. Syu’aib.

6. Abu al-Yaman.

7. Bukhari
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1 1 y/l

Semua pedwayat di atas telah dijelaskan pada halaman sebelunurya9 yaitu

pada Bukhori I. Semua periwayat atau sanadnya adalah sama persis. Nilai dul sanad

tersebut adalah shahih.

e. Para Pehwayat Dalam Shahih Bukhori V

1. Abu Hurairah

2. Hammam Ibn Munabbih.

3 . Ma’mar

4. 'Abdunazaq

5. Ishak Ibn Ibrahim al-Hinzhaly

6. Bukhari

Rawi-rawi ini (Abu Hurairah, Hammam Ibn Mtmabbih, Ma’mar, dan

Abdurrazaq) telah dijelaskan di depan yaitu pada pedwayat Bukhori II, semuanya

berpredikat tsiqah. Sedangkan Ishaq Ibn Ibrahim al-Hinzhaly dinilai oleh para

kritikus hadits sebagai pribadi yang terpuji dengan pujian tingcat tinggi dan tertinggi,

tak satupun yang mencelanya. Dengan demikian, pernyataan Ishaq Ibn Ibrahim

bahwa ia menerima hadits dari 'Abdurrazaq adalah dapat dipercaya. Itu berarti sanad

antara ia dengan 'Abdurrazaq adalah bersambung. Lambang yang digunakan adalah

“haddatsana” .

Sebagaimana disebutkan di depan Imam Bukhori adalah salah satu murid dari

Ishaq Ibn Ibrahim. Dengan demikian, pernyataannya bahwa ia menerima hadits dari

•
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Ishaq Ibn Ibrahim dapat dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan Ishaq achlah

bersambung. Lambang yang digunakan adalah “haddat sani”

Berdasarkan uraian kritik semua sanad atau rawi yang terdapat pada jalur

Bukhori V melalui Ishaq Ibn Ibrahim dapat disimpulkan bahwa ktulitas dari

keseluruhan sanad hadits ini adalah tsiqah. Masing-masing sanad terjadi

persambungan antara guru dan murid, tanpa dijumpai syadz dan jIlat. Karena itu

sanad ini dinilai shahih

f Para Periwayat Dalam Shahih Bukhari VI

1. Ibn Abbas

2. 'Ubaidu11ah Ibn ' Abdullah

3. Ibn 'Ubaidah Ibn Nasyith

4. Shaleh

5. Aby (Ibrahim Ibn Sa’d Ibn Ibrahim)

6. Ya’kub Ibn Ibrahim

7. Sa’id Ibn Muhammad .

8. Bukhari

Semua periwayat di atas telah dijelaskan pada halaman sebelumnya, yaitu

pada Bukhori III. Semua sanad atau perawinya adalah sama persis. Nilai dari sanad

tersebut adalah hasan

1
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g. Para Periwayat Dalam Shahih Muslim I

1. Abu Hurairah

2. Ibn Abbas

3. Nafi’ Ibn Jubair

4. ' Abdullah Ibn Abi Husain

5. Syu’aib.

6. Abu al-Yaman

7. Muhammad Ibn SahI.

8. Muslim

Rawi-rawi hadits ini (Abu Hurairah, Ibn Abbas, Nafi’ Ibn Jubah, ' Abdullah

Ibn Abi Husain, Syu’aib, dan Abu al-Yaman) telah dijelaskan di depan, semllanya

berpredikat tsiqah. Dan Muhammad Ibn SahI dinilai oleh ulama kritikus hadits

sebagai orang yang terpuji dengan pujian tingkat tinggi, tak ada yang mencelanya

seorang pun. Dengan demikian, pernyataannya bahwa ia menerima hadits dari Abu

al-Yaman adalah dapat dipercaya. Itu berarti sar,ad antara ia dengan Abu al-Yaman

adalah bersambung. Lambang periwayatan yang digunakan adalah “haddatsana” .

Sebagaimana disebutkan di depan bahwa Imam Muslim adalah salah satu

murid dari Muhammad Ibn SahI. Dengan demikian, pernyataannya bahwa ia

menerima hadits dari Muhammad Ibn Sah1 dapat dipercaya. Itu berarti sanad antara ia

dengan Muhammad Ibn SahI adalah bersambung. Lambang yang digunakan dalam

periwayatan ini adalah “haddat sani”
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7

Berdasarkan uraian kHtik sehlua saW jt}urlWastbhYrnldrri Mnharmnad ibn

SahI dapat diketahui bahwa semua sanad hadits ini dinilai tsi(lah. Masing-masing

sanad dalam periwayatan ini terjadi persambungan antara murid dan guru, tanpa

dijumpai syadz dan illat. Karena itu sanad dari Muslim 1 melalui jalur Muhammad

Ibn SahI dinilai shahih

h. Para Periwayat Dalam Shahih Muslim 11

1. Abu Hurairah.

2. Hammam Ibn Munabbih.

3 . Ma’mar.

4. 'Abdunazaq.

5. Muhammad Ibn Rafi’.

6. Muslim

Rawi-rawi dalam hadits ini ( Abu Hurairah, Hammam Ibn b4unabbih, Ma’mar,

dan 'Abdunazaq) telah dijelaskan pada halaman depan, semuanya berpredikat tsiqah.

Dan Muhammad Ibn Rafi’ dinilai oleh para kritikus hadist sebagai orang yang terpuji

denga pujian tingkat tinggi dan tertinggi dan tak satupun yang mencelanya. Dengan

demikian7 pernyataannya bahwa ia menerima hadits dari 'Abdurrazaq dapat

dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan 'Abdunazaq bersambung. Lambang

yang digunakan adalah “haddatsancf’ . 1

Sebagaimana disebutkan di depan bahwa Imam Muslim adalah salah satu

murid Muhammad Ibn Rafi’. Dengan demikian pernyataannya bahwa ia menerima

1
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hadits dari Muhammad Ibn Rafi’ dengan lambang “haddat sarla” dapat dipercaya. Itu

berarti sanad antara ia dengan Muhammad Ibn RafI’ adalah m',rttasil.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad jalur Muslim II melalui Muhammad

Ibn Rafi’dapat disimpulkan bahwa keseluruhan sanad hadits ini adalah tsiqah.

Masing-masing sanad dalam hadits ini terjadi persambungan antara guru dan murid,

tanpa dijumpai syadz dan jIlat. Karena itu sanad jalur muslim 11 ini dinilai shahih.

i. Para Periwayat Dalam Sunan At-Tirmidzi

1. Abu Hurairah

2. Ibn Abbas

3. Nafi’ Ibn Jubair.

4. ' Abdullah Ibn Abi Husain.

5. Syu’aib.

6. Abu al-Yaman.

7. Ibrahim Ibn Sa’id al-Jauhary.

8. At-Tirmidzi

Rawi-rawi dalam hadits ini ( Abu Hurairah, Ibn Abbas, Nan’ Ibn Jubah,

' Abdullah Ibn Abi Husain, Syu’aib, dan Abu al-Yaman) telah disebutkan di depan,

semuanya berpredikat tsiqah. Ulama’ kiritikus hadits juga menilai Ibrahim Ibn Sa’id

sebagai orang yang terpuji dengan pujian tingkat tinggi dan tak satupun yang

mencelanya. Dengan demikian , pernyataan Ibrahim Ibn Sa’id bahwa ia menerima
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hadits dari Abu al-Yaman dapat dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan Abu al-

Yaman bersambung. Lambang yang digunakan adalah “haddatsana” .

Sebagaimana disebutkan di depan bahwa at-Tirmidzi adalah salah satu murid

Ibrahim Ibn Sa’id. Dengan demikian, pernyataan at-Tirmidzi bahwa ia menerima

hadits dari Ibrahim ibn Sa’id adalah dapat dipercaya. Itu berarti sanad antara ia

dengan Ibrahim Ibn Sa’id bersambung. Lambang yang digunakan adalah

“haddatsana'’

Berdasarkan uraian kritik semua sanad jalur at-Tirmidzi melaui Ibrahim Ibn

Sa’id sampai Abu Hurairah dapat diketahui bahwa semua sanad hadits ini dinilai

tsiqah, Masing-masing sanad dalam riwayat ini terjadi persambungan antara murid

dan guru, tanpa dijumpai syadz dan nIat. Karena itu saaad jalur at-Tirmidzi dinilai

shahih

j . Para Periwayat Dalam Musnad Ahmad Ibn Hanbal 1

1. Ibn Abbas

2. 'Ubaidullah

3. Shaleh

4. Aby (Ibrahim Ibn Sa’d).

5. Ya’kub.

6. Aby (Ahmad Ibn Hanbal).

7. ' Abdullah

8. Abu Bakar al-Qathi'i.
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Rawi-rawi dalam hadits ini (Ibn Abbas, 'Ubaidullah, Sholeh, Ibrahim Ibn

Sa’d, danYa’kub) telah dijelaskan di depan, semuanya berpredikat tsiqah. Ahmad Ibn

Hanbal oleh para kritikus hadita dinilai sebagai orang yang terpuji dengan pujian

tingkat tinggi dan tertinggi dan tak satupun yang mencelanya. Dengan demikian,

pernyataannya bahwa ia menerima hadist dari Ya’kub dengan lambang periwayatan

“haddat sani” dapat dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan Ya’kub bersambung.

Begitu juga dengan ' Abdullah yang dipandang sebagai orang yang terpuji oleh

kalangan kritikus hadits dengan pujian tingkat tinggi dan tertinggi, tak satupun yang

mencelanya. Dengan demikian, pernyataannya bahwa ia menerima hadits dari

bapaknya ( Ahmad Ibn Hanbal) dengan lambang periwayatan “+raddatsarrt’ dapat

dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan bapaknya bersambung.

Dalam keterangan di depan dijelaskan bahwa Abu bakar al-Qathi’i adalah

merupakan salah seorang murid dari ' Abdullah Ibn Ahmad Ibn Hanbal. Dengan

demikian, pernyataannya bahwa ia menerima hadits dari ' Abdullah dengan dengan

menggunakan lambang “haddat sana” dapat dipercaya. Itu berarti sanad antara al-

Qathi’i dengan ' Abdullah adalah bersambung. Al-Qothi’i adalah orang yang berjasa

menyusun kitab al-Musnad Imam Ahmad Ibn Hanbal.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad yang terdapat pada jalur Ahmad Ibn

Hanbal melalui Ya’kub Ibn Ibrahim, dapat diketahui bahwa keseluruhan sanad hadits

ini, dari ' Abdullah hingga 'Ubaidullah berpredikat tsiqah (adil dan dhabith). Masing-

masing sanad dalam periwayata ini terjadi persambungan antara guru dan murid,
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tanpa dijumpai syadz dan illat. Karena itu sanad Ahmad Ibn Hanbal I melalui jalur

Ya’kub Ibn Ibrahim dinilai shahih.

k. Para Periwayat Dalam Musnad Ahmad Ibn Hanbal ll

1. Abu Hurairah.

2. Hammam

3. Ma’mar.

4. 'Abdurrazaq.

5. Aby (Ahmad Ibn Hanbal).

6. ' Abdullah.

7. Abu Bakar al-Qathi ’i.

Semua periwayat dari jalur Ahmad Ibn Hanbal Il

halaman depan, semuanya adalah tsiqah dan rnuttasil . Nilai

Hanbal melalui 'Abdurrwaq adalah shahih.

ini telah dijelaskan di

sanad jalur Ahmad Ibn

1. Para Periwayat Dalam Musnad Ahmad Ibn Hanbal III

1. Abu Hurairah.

2. Abu Salarnah.

3. Muhammad Ibn ' Amr.
1

4. Hammad.

5. Yunus.

6. Abi (Ahmad Ibn Hanbal).
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7. ' Abdullah.

8. Abu Bakar al-Qathj’i.

Rawi-rawi dalam hadits ini ( Abu Hurairah, Abu Salamah, Muhammad Ibn

' Amr, Ahmad Ibn Hanbal, dan ' Abdullah Ibn Ahmad) telah dijelaskan di halaman

depan, semuanya adalah tsiqah, kecuali Muhammad Ibn ' Amr yang dinilai sebagai

orang yang shaduq. Dan Hammad Ibn Salamah adalah termasuk orang yang dipuji

oleh kalangan ulama’ kritikus hadits dengan pujian tingkat tinggi dan tertinggi. Tak

satupun yang mencelanya. Dengan demikian, pernyataannya bahwa ia menerima

hadits dari Muhammad Ibn ' Amr dengan lambang periwayatan “an” dapat dipercaya.

Itu berarti sanad antara ia dengan Muhammad Ibn ' Amr adalah bersambung.

Tidak satupun kritikus hadits yang mencela pribadi Yunus Ibn Muhammad,

mereka memujinya dengan pujian tingkat tinggi dan tertinggi. Dengan demikian,

pernyataannya bahwa ia menerima hadits daN Hamma(1 Ibn Salamah adalah dapat

dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan Hamma(1 adalah bersambung. Lambang

yang digunakan adalah “haddat sana” .

Berdasarkan uraian kritik semua sanad jalur Ahmad Ibn Hanbal III melalui

Yunus Ibn Muhammad, dapat diketahui bahwa keseluruan sanad hadits ini adalah

terpercaya dengan tingkat kepercayaan yang tinggi, kecuali Muhammad Ibn ' Amr

yang nijai dengan tingkat kepercayaan yang sedang. Masing-masing sanad dalam

periwayatan ini terjadi persambungan antara guru dan murid tanpa dijumpai syadz

dan nIat. Karena itu sanad jalur Ahmad Ibn Hanbal ini dinilai hasan.
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m. Para Periwayat Dalam Musnad Ahmad bi Hanbal IV

1. Abu Sa’id al-Khudry.

2. 'Atho’ Ibn Yasar.

3. Yazid Ibn ' Abdullah

4. Ibn Ishaq.

5. Aby (Ibrahim Ibn Sa’d).

6. Ya’kub

7. Aby (Ahmad Ibn Hanbal).

8. ' Abdullah.

9. Abu Bakar al-Qothj’ i.

Ibrahim Ibn Sa’d, Ya’kub Ibn Ibrahim’ Ahmad Ibn Hanbal dan ' Abdullah

telah dijelaskan di depan, semuanya berpredikat tsiqah. Ulama’ kritikus hadits

memuji pribadi Atho’ Ibn Yasar dan saudaranya : Sulaiman Ibn Yasar dengan pujian

tingkat tinggi dan tertinggi, tak satupun yang mencelanya. Dengan demikian,

pernyataan Atho’ Ibn Yasar dan Sulaiman Ibn Yasar bahwa Mereka menerima hadits

dari Abu Sa’id al-Khudry dengan lambang periwayatan “an” dapat dipercaya . itu

berarti sanad antara mereka dengan Abu Sa’id adalah muttasil

Yazid Ibn ' Abdullah Ibn Qusaith oleh kritikus hadits dinilai sebagai orang

yang terpuji, dengan pujian tingkat tinggi dan tertinggi dan tak satupun yang

mencelanya, Dengan demikian, pernyataannya bahwa ia menerima hadits dari Atho

Ibn Yasar atau Saudaranya dengan lambang periwayatan “an” dapat dipercaya. Itu

berarti sanad antara ia dengan Atho’ Ibn Yasar atau saudaranya adalah bersambung.
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Muhammad Ibn Ishaq Ibn Yasar dinilai oleh mayoritas kritikus hadits sebagai

orang yang terpercaya. Meskipun Ya,kub Ibn Sufyan al-Fadsy mengatakan munkar.

Ahmad Ibn Abi Khaitsamah mendengar dari Yahya Ibn Ma’in, mengatakan haditsnya

tidak kuat, dan di saat yang lain Ibn Ma’in mengatakan bahwa Ibn Ishaq laisa bihr

ba 75, dan Abu Hasan al-Maimuny yang bersumber dari Yahya Ibn Ma’in

mengatakan bahwa hadits Muhammad Ibn Ishaq dha’if, juga an-Nasa’i yang

mengatakan tidak kuat. Tetapi Ahmad Ibn Abi Khaitsamah dan Ibn Ma’in sendiri

mengatakan bahwa Ibn Ishaq adalah tsiqah. Karena ungkapan yang menjarhnya tidak

disertai sebab-sebabnya, dan ulama’ yang ekstrim seperti Ibn Ma’in dan Ibn Sa’d

serta mayoritas ulama’ menta’dilkannya, maka dimenangkan yang menta’dilkannya.

Maka Ibn Ishaq tetap dihukumi orang yang terpercaya dengan tingkat kepercayaan

yang sedang. Dengan demikian, pernyataan Muhammad Ibn Ishaq bahwa ia

menerima hadits dari Yazid Ibn ' Abdullah Ibn Qusaith dengan lambang periwayatan

“haddatsarli” dapaat dipercaya. Itu berarti sanad antara ia dengan Yazith Ibn Qusaith

adalah bersambung.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad jalur Ahmad Ibn Hanbal IV melalui

Ya’kub Ibn Ibrahim sampai Atho’ Ibn Yasar dapat diketahui bahwa keseluruhan

sanad hadits ini adalah berpredikat tsiqah, kecuali Ibn Ishaq yang dinilai dengan

tingkatan yang sedang. Masing-masing sanad dalam riwayat ini terjadi r»rsambungan

antara guru dan murid, tanpa dijumpai syadz dan nIat. Karena itu riwayat Ahmad Ibn

Hanbal IV ini nilainya hasan.
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2. Analisa Segi Matan

Dua gelang emas diartikan dua orang pendusta, adalah logis jika diartikan

bahwa emas adalah suatu jenis perhiasan khusus untuk kaum wanita dan di haramkan

untuk laki – laki muslim. Karena itu Nabi SAW. sebagai seorang laki – laki muslim,

ketika dalam mimpinya menemukan dua gelang emas, beliau berusaha

menyingkirkannya. Jadi secara logika hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal.

Para ulama’ juga sepakat tentang haramnya memakai perhiasan emas bagi laki-laki.

Redaksi atau matan hadits dari Ibn Majah yang sedang diteliti ini, langsung

diawali dengan sabda Rasul SAW. “ Saya melihat di tanganku ... ... ... ... ... ...”.

Namun untuk redaksi yang lainnya ada yang diawali dengan cerita kronologi awal

yang menghadirkan hadits tersebut berupa dialog pertemuan antara Musailamah

dengan Nabi saw.

Berbagai variasi redaksi hadis diseluruh riwayat tersebut tak satupun yang

bertentangan, justru perbedaan tersebut saling melengkapi dan memperjelas makna.

Sedangkan terjadinya perbedaan lafaz dalam matan hadits yang semakna ialah karena

dalam periwayatan hadits telah terjadi periwayatan secara makna. Menurut ulama

hadits, perbedaan lafadz yang tidak mengakibatkan perbedaan makna asalkan

sanadnya sama-sama shahih, maka hal itu dapat ditoleransi. 1

ISyuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi , (Jakarta : Bulan Bintang, 1992), h. 131
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Terkait dengan penisbatan hadits kepada nabi atau Rasulullah saw. Semua

mukhorrij hadits menisbatkan hadits tersebut kepada Rasulullah saw. Kecuali riwayat

Imam Muslim I yang menisbatkan hadits tersebut kepada Nabi saw.

Semua itu dapat diyakini benar-benar sebagai sabda Nabi saw. Dengan

melihat penisbatan atau penyandarannya kepada Nabi atau Rasulullah saw. Yang

begitu jelas dengan redaksi : Nabi saw. Bersabda : ... ... ..., atau Rasulullah saw.

Bersabda : ... ... ..., dan sangat jelas bahwa ungkapan-ungkapan yang terdapat dalam

matan hadis tersebut adalah menunjukkan pada ciri-ciri kehadisan, dengan redaksi

yang padat, jelas dan baligh.

Jadi hadits riwayat Ibn Majah adalah tidak bertentangan dengan akal, susunan

bahasanya tidak rancu, tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, tidak bertentangan

dengan hadits lain yang lebih kuat, tidak bertentangan dengan fakta sejarah, tidak

bertentangan dengan pokok ajaran Islam, dan hal-hal yang berhubungan dengan

keshahihan matan. Dengan demikian, hadits di atas matannya adalah shahih.

Setelah dilakukan analisa dan kritik atas sanad dan matan pada uraian di

depan. Dapat dikemukakan bahwa hadits riwayat Ibn Majah yang sedang diteliti

seluruh sanadnya berpredikat tsiqah, keculai Muhammad Ibn ' Amr yang dinilai

dengan tingkat kepercayaan yang sedang. Sanadnya bersambung, tidak ditemukan

syadz dan illat serta mempunyai matan yang shahih, yang berarti hadits tersebut

adalah berkualitas “ hasan lizhatih” . Karena sanad hadits tersebut mempunyai

pendukung yang lebih shahih, seperti pada jalur Bukhod I, IV, V, Muslim 1, II, at-

9
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Tirmidzi, dan Ahmad Ibn Hanbal I, dan II, maka derajat hadits riwayat Ibn Majah

naik menjadi “shahih lighairih” .

Dan jika dilihat dari kuantitas para rawi, hadits riwayat Ibn Majah tersebut

adalah ahad masyhw , karena diriwayatkan oleh lebih dari tiga orang serta belum

mencapai derajat mutawattir.

3. Kehujjahan Hadits

Setelah dilakukan analisa dan kritik atas sanad pada uraian didepan, dapat

dikemukakan bahwa hadits riwayat Ibn Majah yang sedang diteliti ini memenui

standar kehujjahan, yakni para pedwayat berpredikat tsiqoh, kecuali Muhammad Ibn

' Amr yang dinilai dengan tingkat kepercayaan yang sedang. Sanadnya bersambung

dan matanya shahih, tidak mengandung syadz dan illah dan tidak mengandung

ikhtilaf. Dengan demikian hadits ini adalah hadits hasan lizhat ih. Karena mempunyai

pendukung yang lebih shahih maka hadits tersebut naik derajatnya menjadi shahih

lighair ih, yang berarti dapat dijadikan hujjah.

Demikianlah uraian yang dapat dipaparkan, dan hasil akhir yang dapat

diperoleh dari analisa diatas berdasarkan teori-teori yang ada, disimpulkan bahwa

hadits Nabi tentang tafsir mimpi yang terdapat dalam Sunan Ibn Majah adalah

berkualitas “shahih” dan dapat dijadikan “hujjah”.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh penjelasan dan uraian-uraian tentang penelitian di atas, ada tiga

pokok kesimpulan yang menjadi jawaban atas permasalahan-permasalahan dalam

penelitian hadits tentang tafsir mimpi dalam kitab Sunan ibn Majah No. 1ndek 3922,

yartu :

1. Hadits tersebut jika dilihat dari jumlah periwayat/perawi termasuk dalam kategori

hadits ahad masyhur . Sedangkan apabila dilihat segi dari kualitas sanad maupun

matannya, hadits tersebut kualitasnya adalah shahih lighair ih.

2. Hadits riwayat Imam Ibn Majah tersebut memenuhi standar kehuijahan hadits,

karena seluruh periwayatnya berpredikat terpercaya, sanadnya bersambung, tidak

ditemukan unsur syadz dan 'illat. Sedangkan redaksi hadits tersebut berjumlah 14

(empat belas) buah, satu dengan lainnya tidak ada yang bertentangan tetapi justru

saling melengkapi dan menjelaskan terhadap yang lain.

3. Hadits di atas menjelaskan tentang mimpi Rasululla-l SAW. Dengan dua gelzmg

emas dikedua tangan beliau lalu beliau meniupnya. '_’ang ditafsirkan sebagai dua

orang pendusta. Menurut ulama, karena emas adalah perhiasan khusus untuk

wanita dan diharamkan untuk laki-laki muslim, dan Nabi adalah seorag laki-laki.

karena itu ketika Nabi mimpi mendapatkan gelang emas, beliau berusaha untuk

menyingkirkannya guna menghilangkan fitnah.

1
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B. Saran-Saran

1. Hasil akhir dari penelitian hadits di atas mungkin belum bisa dianggap sempurna.

Mungkin ada hal-hal - yang tak terjangkau dan terlupakan, sehingga diperlukan

penelitian yang lebih teliti, cermat, kritis dan obyektif

2. Hadits di atas dengan statusnya yang shahih ,ighaihh dapat dijadikan sebagai

hujjah guna memperoleh pengertian bahwa mimpi yang ada pada diri manusia

memang bisa mngandung suatu kebenaran di dalamnya bila dikaitkan dengan

dunia nyata.

3. Sikap kritis dan obyektif adalah faktor yang sangat penting dalam usaha

memahami hadits-Hadits Nabi SAW. disamp:ng faktor-faktor pendukung yang

lain
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